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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

< sa $ es (dengan titik di atas)

z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)

J ra r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge

- fa f ef

S qaf q qi
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&l kaf k ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

5 wau w we

o ha h ha

3 hamzah ’ apostrof
¢ ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika iat terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
! kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ ai adani
gx fathah dan wau au adanu
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Contoh:

<X kaifa

J3~ : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ ) fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
= kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
» dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Al mata
= Jrama
Jé - gila

&58  yamitu
4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: (@’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

JikYi a3y raudah al-agfal

A 4l al-madmah al-fadilah
1&STi - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydzd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
G5 : rabbana

&S pajjaina

sl ral-haqq
Azl s nu’’ima
S . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
e Al (bukan “Aliyy atau “Aly)
0= “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
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Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43150 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Ll - al-falsafah
B :al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&5548 e murina

£ :al-nau’

Sl lsyai'un

&34 umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
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al-Qur’an (dari al-Qur 'an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi

secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
& Eaa o dimudlah
AL : pillah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4235 08 a4 - hum 7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
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). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi'a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur'an
Nasir al-Din al-Tust
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahi wa ta'ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../.... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali 'Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Rizaldi Z

NIM : 30156120012

Program Studi  : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul . Takwil atas Ayat-ayat Tajstm menurut Imam al-Qurtubi dan

Ibnu Taimiyah (Studi Komparatif)

Penelitian ini membahas mengenai takwil atas ayat-ayat tajsim menurut
Imam al-Qurtubi dan lbnu Taimiyah, dengan menggunakan studi penelitian
komparatif. Penakwilan terhadap ayat-ayat tajsim masih menuai kontroversi
dikalangan umat islam sejak masa klasik hingga saat ini. Dua tokoh yang menjadi
fokus penelitian ini, Imam al-Qurtubt dan Ibnu Taimiyah, memiliki pandangan
yang berbeda: Imam al-Qurtubi cenderung menerima penakwilan terhadap ayat
tajsim sedangkan Ibnu Taimiyah menolaknya.

Penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan
atau (library research). Pendekatan yang dipakai ialah pendekatan analisis isi atau
analisis konten (content analysis) karena menganalisis isi dalam karya kedua tokoh
yang dikaji secara mendalam. Adapun metode penelitian tafsir yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode komparatif (mugaran).

Hasil dari penelitian ini latar belakang kehidupan Imam al-Qurtubi yang
memiliki keterkaitan dengan pandangannya terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim
adalah, bahwa ia hidup pada ranah keemasan keilmuan islam. Diberikan fasilitas
berbagai buku-buku, baik bidang keilmuan islam maupun bidang keilmuan umum,
seperti Teologi, Astronomi, Filologi, Geografi, Fisika, Kimia, Sejarah, serta
Filsafat. Sedangkan Ibnu Taimiyah hidup di masa yang banyak penyimpangan
dalam penggunaan metodologi takwil, akhirnya ia melakukan pembaruan
pemahaman terhadap al-Qur’an berdasarkan pemahaman salaf saja. Imam al-
Qurtubi dan Ibnu Taimiyah sama-sama melakukan takwil atas ayat-ayat tajsim,
Imam al-Qurtubi mentakwil dengan pendekatan riwayat dan bahasa sedangkan Ibnu
Taimiyah hanya menggunakan pendekatan riwayat, dan ia tidak menyebutnya
sebagai takwil. Ibnu Taimiyah lebih cenderung untuk menetapkan ayat-ayat
tersebut. Relevansi topik ini dengan era modern adalah mengandung nilai-nilai
moderasi beragama, mengikuti pendapat pakar dan menghargai perbedaan.

Implikasi dari penelitian memberikan penggambaran mengenai bagaimana
pandangan dari Imam al-Qurtub1 dan Ibnu Taimiyah atas ayat-ayat tajsim serta
landasan pemikirannya. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan
mengenai latar belakang sosial serta pemikiran dari Imam al-Qurtubi dan lbnu
Taimiyah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi tambahan bagi kajian
‘ulum al-Qur’an dan tafsir di masa mendatang, terutama tentang takwil atas ayat-
ayat tajsim, Imam al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyah.

Kata Kunci: Takwil, Ayat-ayat Tajsim, Imam al-Qurtubi, Ibnu Taimiyah
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A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan di ranah keislaman, maka makin
meluas pula pemahaman terhadap al-Qur’an; dengan demikian, hal-hal yang terkait
perbedaan tidak bisa terhindarkan. Meskipun sebagian pihak mampu mengambil
hikmah dari perbedaan pandangan, sehingga menampilkan kebijakan, tidak sedikit
pulayang justru menjadikannya sumber perdebatan. Dan salah satu persoalan debat
yang masih terjadi hingga kini adalah persoalan Akidah.

Baru-baru ini terdapat sebuah diskusi yang bernuansa debat mengenai
persoalan Akidah, yaitu antara Muhammad Nuruddin dan Guru Gembul.! Hal
tersebut menggambarkan bahwa persoalan Akidah masih sangat krusial pada umat
Islam di Indonesia saat ini, bahkan Abdul Somad memasukkannya pada ranah
permasalahan populer di samping persoalan Fikih dan amalan-amalan yang terdapat
di Indonesia, sebagaimana ia menulis sebuah buku yang berjudul “37 Masalah
Populer”. Kemudian terbit pula buku yang menentangnya, yaitu “Catatan terhadap
Buku 37 Masalah Populer” yang ditulis oleh Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-
Sidawi.

Salah satu persoalan Akidah yang disinggung oleh kedua buku tersebut
adalah tentang penggunaan takwil pada ayat-ayat mutasyabihat, lebih khususnya
terhadap ayat-ayat tajsim, Abdul Somad membolehkan penggunaan takwil,2

sedangkan Abu Ubaidah Yusuf tidak membolehkannya.® Akibat dari perbedaan

!Kaifa Channel, Bisakah Keshahihan Agidah dibuktikan Secara llmiah, Youtube, 2024.

2Abdul Somad, 37 Masalah Populer, (Cet. 13; Pekanbaru, Riau: Tafagquh Media, 2018),
h. 132.

3Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-Sidawi, Catatan Terhadap Buku “37 Masalah
Populer”, (Jatim: Media Dakwah Al-Furgan, t.th), h. 30.



tersebut membuat sebagian masyarakat Islam di Indonesia berselisih, hingga saling
mengkafirkan, hal tersebut terjadi di dunia nyata, lebih-lebih di dunia maya.*

Nashruddin Baidan mengemukakan bahwa pemahaman ulama dalam
memahami sifat Tuhan dapat dibagi pada dua kelompok, yaitu yang menerima
tanpa penakwilan dan yang menerima dengan penakwilan, kelompok yang pertama
adalah golongan salaf, tokoh yang mewakili dari golongan ini adalah Imam Malik
yang keras dalam pemahaman terhadap persoalan tersebut, begitupula Umar yang
pernah memukul Ibnu Subayg hingga berdarah dan infeksi di punggungnya
disebabkan bertanya mengenai ayat mutasyabihat, inilah bentuk pemahaman para
salaf, adapun kelompok kedua adalah kelompok khalaf yang dimulai sekitar abad
ketiga Hijriah, pada saat ini ulama lebih toleran dalam pemikiran mengenai ayat
mutasyabihat. Mereka membolehkan melakukan takwil terbagi lagi atas dua
kelompok, yakni pertama, yang diusulkan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari, ia
menakwilkan ayat mutasyabihat sesuai dengan sifat yang diterima dari-Nya tanpa
dipahami maknanya secara lugas, kedua, yang melakukan takwil ayat mutasyabihat
sesuai dengan makna atau sifat yang manusia memakluminya dan cocok dengan
keagungan Allah yang berdasarkan pada Agama dan logika.®

Takwil secara bahasa berasal dari bahasa arab dari kata ala-yaulu-aulan
yang bermakna kembali ke asal, adapula yang mengatakan kata takwil berasal dari
kata iyalah yang bermakna mengatur, sebagaimana penakwil seolah-olah mengatur
perkataan dan menaruh maknanya pada tempat yang cocok. Sedangkan takwil
secara istilah menurut ulama salaf terbagi atas dua, 1) Sinonim dengan tafsir, 2)

Makna yang dikehendaki oleh teks, maksudnya apabila suatu teks memerintahkan,

4Khozinul Alim dkk., Penafsiran Ayat-Ayat Antromorfisme antara Islam Kultural dan
Islam Transnasional, UIN Raden Fatah Pelembang, h. 136.

*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, (Cet. 4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2021), h. 162-164.



maka takwilnya adalah pengerjaannya. Adapun takwil secara istilah menurut ulama
khalaf adalah memalingkan makna kata, dari makna literal ke makna yang lebih
kuat kemungkinannya dan berdasar pada dalil-dalil.® Takwil menurut ulama khalaf
tersebut yang peneliti ingin kaji pada penelitian ini, secara spesifiknya yaitu takwil

atas ayat-ayat tajsim, contohnya terdapat pada QS. Taha/20: 5
G il Je a5l

Terjemahnya:

“(yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayan di atas ‘Arsy.”’

Battuanna:
“(Puang) Iya Masaro Pammase, Iya Isrtawa’ di ‘Arsy.”

Pemahaman terhadap tajsim dikalangan teolog dapat dibagi sebagai berikut:

1. Pemahaman seadanya, penggambaran Tuhan mempunyai tangan berarti
memiliki tangan sebagaimana manusia, ini yang diikuti oleh mujassimah
atau musyabbihah

2. Pemahaman seadanya, namun tidak menyerupakan manusia dengan Tuhan,
Tuhan mempunyai tangan, namun tak dapat digambarkan, ini yang diikuti
oleh Asy‘ariyah.

3. Pemahaman maknawi, kata yad dimaknai kekuasaan, ‘ain dimaknai
pengawasan dll, ini yang diikuti oleh Mu’tazilah dan Asy‘ariyah moderat,

yakni al-Juwaini.®

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta; Kementerian Agama Rl,
2012), h. 21-22.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 440.

8Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 540.

°Ed. Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam, (Cet. 2;
Jakarta: Prenada Media Group. 2009), h. 429.



Salah satu tokoh ulama khalaf yang membolehkan metodologi takwil
terhadap ayat-ayat tajsim adalah Imam al-Qurtubi, ia memiliki kitab tafsir yang
bernuansa Fikih, namun selain membahas hukum Fikih, kitab tafsir tersebut pun
berisi kajian terhadap ilmu Kalam, terdapat beberapa kritikan yang ditujukan
kepada beberapa aliran, seperti Qadariyah, Mu tazilah, Imamiyah dan
sebagainya.® Imam al-Qurtubi ketika menjelaskan kata istawa di dalam tafsirnya,
ia memaknai istawa dengan tinggi dan luhurnya keagungan, sifat serta kekuasaan
Allah,! serta tidak berdasarkan pada makna keadaan tempat secara fisik.'?

Selain itu terdapat pula tokoh ulama khalaf yang menentang penggunaan
metodologi takwil terhadap ayat-ayat tajsim, yaitu lbnu Taimiyah. lbnu Taimiyah
adalah tokoh yang memperkenalkan gerakan salaf atau Salafi (pengikut salaf),’® ia
juga yang pertama kali memperkenalkan kaidah-kaidah dalam penafsiran al-
Qur’an, yaitu pada bukunya Mugaddimah fi Usii/ al-Tafsir.}* Ibnu Taimiyah ketika
menjelaskan kata iszawa dalam kitabnya, memaknainya dengan merujuk pendapat
ahlu al-Sunnah.®®

Adapun kritikan Ibnu Taimiyah terhadap metodologi takwil didasarkan
pada keyakinannya lewat fitrah, kesadaran pada diri manusia tentang Tuhan adalah

suatu kebenaraan aksiomatik serta pengetahuan yang benar. Bagi Ibnu Taimiyah,

OMuhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, Meninjau Tafsir Al-Jami’ li Ahkami
Al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi: Manhaj dan Rasionalitas, Jurnal Iman dan Spritualitas, Vol. 1,
No. 1, 2021, h. 99-100.

Hal-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 9, (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006),
h. 240.

123]-Qurtubt, al-Asna fi Syarhi Asmaillah al-Husna wa Sifatihi, (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 2005), h. 169

18Gahilun  A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam), Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya, (Cet. 3; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 278.

14M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Cet. 4; Tangerang: Lentera Hati, 2019), h. 17.

Blbnu Taimiyah, al-Tafsir al-Kabir, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.th),h.
117.



penafsiran terhadap al-Qur’an yang terbaik adalah menafsirkannya dengan al-
Qur’an, Sunnah, dan pendapat dari generasi salaf, serta penafsiran yang
memberikan perhatian terhadap arti lafal pada suatu ayat dengan yang pasti berlaku
secara umum di dalam bahasa Arab.°

Nashruddin Baidan mengutip pendapat Ibnu Taimiyah di dalam kitabnya,
bahwa ia menolak jika nama serta sifat Tuhan dikategorikan sebagai ayat
mutasyabihat yang maknanya tidak diketahui oleh generasi salaf, baik itu Imam
Ahmad maupun selainnya, yang mereka tidak pernah mengemukakan bahwa
terdapat perkataan yang diturunkan Allah yang tidak dipahami, walaupun mereka
menyatakan bahwa terdapat lafal yang mempunyai beberapa konotasi.'’

Para ulama dalam memaknai ayat mutasyabihat sebenarnya tidaklah anti
terhadapnya, baik itu dari era salaf hingga era modern, yang mereka tolak adalah
penafsiran yang didasarkan pada perbuatan jahat yang dapat melahirkan fitnah pada
umat terkait persoalan kesucian Allah swt. Adapun terkait takwil terhadap ayat
mutasyabihat, tidak terdapat pelarangan yang tegas dari agama. pada dasarnya
mereka ingin melahirkan penafsiran yang membuat penalaran yang berkembang
yang bisa meningkatkan peradaban Islam.!® Ulama khalaf seperti Imam al-Razi,
Muhammad Abduh, Mustafa al-Maragi, Tantawi Jauhari melakukan takwil pada
ayat mutasyabihat. Hal tersebut penting guna menghilangkan bahaya pada orang
awam atas ayat mutasyabihat.*®

Perbedaan pandangan terhadap pembolehan dan tidaknya metode takwil

atas ayat-ayat tajsim pastinya memiliki latar belakang, oleh karena itu, peneliti ingin

18Supriadi dan Munawar, Analisis Pandangan Ibnu Taimiyah tentang Kedudukan Ta 'wil
dalam Memahami al-Qur’an , h. 137.

"Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, h. 166-167.
18Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, h. 170.

19Gahilun  A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam), Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya, h. 287-288.



mengkaji lebih mendalam latar belakang pemikiran tersebut pada kedua tokoh
ulama ternama, yaitu Imam al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyah pada penelitian ini yang
berjudul Takwil atas Ayat-ayat Tajsim menurut Imam al-Qurtubi dan Ibnu
Taimiyah (Studi Komparatif).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
telah mengidentifikasikan inti dari permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya,
peneliti akan memecahnya menjadi tiga sub masalah yang mendasar untuk
dianalisis secara lebih mendalam pada penelitian ini.
1. Apa latar belakang pandangan Imam al-Qurtubi dan lbnu Taimiyah
terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim?
2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan Imam al-Qurtubi dan lbnu
Taimiyah terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim?
3. Apa relevansi pemikiran kedua tokoh di era modern?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Takwil
Takwil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keterangan atau
penjelasan, takwil juga bermakna penafsiran makna ayat al-Qur’an yang memiliki
pengertian tersirat.?® Adapun kata takwil berasal dari bahasa arab dari kata @la-
yailu-aulan yang bermakna kembali ke asal, adapula yang mengatakan kata takwil
berasal dari kata iyalah yang bermakna mengatur, sebagaimana penakwil seolah-
olah mengatur perkataan dan menaruh maknanya pada tempat yang cocok.
Sedangkan takwil secara istilah menurut ulama salaf terbagi atas dua, 1) Sinonim
dengan tafsir, 2) Makna yang dikehendaki oleh teks, maksudnya apabila suatu teks

memerintahkan, maka takwilnya adalah pengerjaannya. Adapun takwil secara

2pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta.
Pusat Bahasa. 2008), h. 1421.



istilah menurut ulama khalaf adalah memalingkan makna kata, dari makna literal
ke makna yang lebih kuat kemungkinannya dan berdasar pada dalil-dalil.?
Persamaan antara tafsir dan takwil adalah sebagai media dalam memahami al-
Qur’an dan begitulah tujuan keduanya. Perbedaannya, tafsir lebih kepada riwayat
dan makna tekstual ayat, sedangkan takwil lebih kepada pemaknaan tersirat pada
suatu ayat. Dari kegunaannya tersebut keduanya saling mendukung.??
2. Ayat-ayat Tajsim

Kata tajsim berasal dari kata jism yang berarti jasad, yang mempunyai tinggi
panjang dan lebar seperti manusia, tumbuhan dan hewan.?® Ayat tajsim atau
antromorfisme adalah ayat yang membahas tentang kata yang bernuansa fisikal di
dalam al-Qur’an yang dikaitkan dengan Tuhan. Pemaknaan kata tersebut ada yang
memaknainya sebagaimana lafal zahirnya, juga ada yang memahaminya sebagai
kata simbolis.?* Contoh dari ayat tajsim yang menggambarkan fisik Tuhan adalah
kata wajah, tangan dll. Pembahasan mengenai ayat tersebut masih terdapat
perselisihan terutama di kalangan ahli teologi.?® Kata tajstm dengan tasybih sering
disamakan, walaupun sebenarnya terdapat perbedaan, tajsim bermakna anggota
tubuh, sedangkan tasybzh berarti serupa. Term lain yang terkait dengan pembahasan

tersebut biasa pula mengacu pada kata antromorfisme.?® dari kata anthromorphism

2IKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 21-22.
22Muhammad Amin Suma, Ulumul-Quran, (Cet. 3; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 317.

ZMuhammad Syaiful Abidin, Skripsi: Makna Denotatif dan Konotatif dalam Al-Qur’an
(Studi Tafsir pada Ayat-Ayat Tajsim, (Jakarta: Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an , 2018), h.
30.

24Agus Aditoni, Antromorfisme dalam Teologi Islam, h. 652-653.

ZKhoirul Faizin, Skripsi: Penafsiran Ayat-dyat Tajsim dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif atas Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujuh al-Ta 'wil
Karya al-Zamakhsyart dan Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil Karya al-Baidawi),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015, h. Xi.

2Khozinul Alim dkk., Penafsiran Ayat-Ayat Antromorfisme antara Islam Kultural dan
Islam Transnasional, h. 139-140.



yang bersumber dari kata antrhopos yang berasal dari bahasa Yunani yang
bermakna “manusia” serta morphe yang bermakna “bentuk”.?’
3. Studi Komparatif

Secara etimologi, komparatif bermakna membandingkan sesuatu yang
mempunyai fitur yang serupa dan sering dipakai untuk membantu menerangkan
sebuah gagasan atau prinsip, baik itu berupa teori, konsep, metodologi atau
pemikiran. Pada awalnya, metode penelitian ini digunakan pada ilmu sosial yang
mempunyai tujuan untuk perbandingan pada beberapa Negara ataupun budaya, tapi
kemudian iapun digunakan pula pada kajian tafsir. Metode penelitian komparatif
dikenal juga dengan nama al-tafsir al-muqarin pada kajian tafsir al-Qur’an. Metode
ini diperlukan guna mendapatkan aspek persamaan dan perbedaan, aspek keunikan
atau kekhasan dan sebab-sebab yang membuat persamaan dan perbedaan bisa
terjadi.?®
D. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menghubungkannya dengan beberapa hasil
penelitian terdahulu untuk mengetahui apakah penelitian yang hendak diteliti
pernah atau belum diteliti dan memastikan bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya.

1. Artikel jurnal yang berjudul “Ibnu Taimiyah Bukan Seorang Mujassimah?,

Telaah atas Ayat-ayat Tajsim ” Prosiding Konferensi Interasi Interkoneksi

Islam dan Sains, Vol. 5, 2023 yang ditulis oleh Asrizal Mustofa. Metode

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan studi

kepustakaaan. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa Ibnu Taimiyah

2'Ugbatul Khoir Rambe, Hadis Tematik Antromorfisme, Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam,
2019, h. 2.

2Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Cet. 8; Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2022) h. 117-118.



konsisten dengan konsep teologi yang digunakan oleh para teolog salaf yang
menetapkan sifat Allah pada yang Allah tetapkan atas diri-Nya serta
menolak sifat Allah yang Allah tolak atas diri-Nya.?® Persamaannya adalah
sama-sama mencari pandangan lbnu Taimiyah mengenai ayat tajsim,
perbedaannya adalah peneliti mengunakan metode komparasi.

2. Skripsi dengan judul “Tafsir dan Takwil atas Ayat-ayat Mutasyabihat dalam
Pandangan Mufassir Klasik dan Modern (Studi atas Tafsir Jami‘ al-Bayan
‘an Ta'wilt ay al-Qur’an dan Tafsir Mahdasin al-Ta 'wil)”, tahun 2015, yang
ditulis oleh Khairul Anam yang berasal dari UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Jenis Penelitian yang digunakan adalah library research dengan
pendekatan content analysis.®® Adapun hasil dari penelitiannya adalah
penggunaan kata takwil pada dua kitab tafsir yang dikaji tidak selalu
bermakna takwil dalam arti memalingkan makna lafal ke makna yang lain.
Kata takwil pun dapat juga bermakna tafsir, yakni mendeskripsikan makna
ayat al-Qur’an sesuai makna zZahir dan mengacu pada riwayat-riwayat.>!
Adapun aspek persamaan penelitian tersebut dengan yang dikaji oleh
peneliti adalah pada kajiannya terhadap perkenalan metodologi takwil serta
aplikasinya terhadap ayat-ayat mutasyabihat serta penggunaan studi
komparatif. Aspek perbedaannya terdapat pada kajian peneliti yang lebih

terfokus pada pandangan tokoh yang dikaji terhadap konsep takwil dan

29Asrizal Mustofa, Ibnu Taimiyah Bukan Seorang Tajsim?, Telaah atas Ayat-Ayat Tajsim,
Prosiding Konferensi Interasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 5, 2023, h. 11-16.

Khairul Anam, Skripsi: Tafsir dan Takwil atas Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam
Pandangan Mufassir Klasik dan Modern (Studi atas Tafsir Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wili ay Al-Qur’an
dan Tafsir Mahasin al-Ta 'wil), (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. VII.

SKhairul Anam, Skripsi: Tafsir dan Takwil atas Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam
Pandangan Mufassir Klasik dan Modern (Studi atas Tafsir Jami* al-Bayan ‘an Ta 'wili ay Al-Qur’an
dan Tafsir Mahasin al-Ta 'wil), h. 17.



landasan pemikiranya, serta penelitian ini mengomparasikan tokoh yang
berbeda.

3. Skripsi dengan judul “Kajian Ayat-ayat Antromorfisme menurut Imam al-
Qurthubi dan Wahbah Zuhaili (Studi Analisis Komparatif antara Tafsir
Imam al-Qurthubi dan Tafsir al-Munir) tahun 2023 yang ditulis oleh
Akdamul Affan Yusuf yang berasal dari IAIN Kediri. Model penyajian data
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif analisis. Adapun
hasil dari penelitiannya adalah, 1) Penggunaan takwil Imam al-Qurtubi dan
Wahbah Zuhaili lebih condong ke penjelasan atas ayat-ayat antromorfisme
yang bisa dipahami dengan mudah oleh orang-orang awam dan menjauhkan
mereka dari paham yang menyerupakan Allah dengan makhluk. 2)
Meskipun memakai metode yang serupa, keduanya mempunyai
karakteristik yang berbeda pada penakwilan ayat antromorfisme, adalah
Imam al-Qurtubi menakwil dengan riwayat dari para sahabat serta pendapat
dari para ulama, sedangkan Wahbah Zuhailt menakwil dengan penggunaan
pendekatan sastra bahasa Arab.3? Penelitian tersebut dengan yang dikaji
peneliti sama-sama membahas tentang takwil, tapi dengan fokus penelitian
yang berbeda. Terdapat pula persamaan pada salah satu tokoh yang
dikomparasikan namun dengan pendamping yang berbeda.

4. Skripsi dengan judul “Ayat-ayat Mutasyabihat pada Sifat Allah dalam
Tafsir al-Qurtubi dan al-Mishbah (Studi Kajian Tafsir Komparatif)” tahun
2023, ditulis oleh Lailatul Maulidia yang berasal dari UIN Kiai Haji
Achmad Siddig, Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah metode

kepustakaan (library research). hasil dari penelitiannya yaitu penafsiran

32Akdamul Affan Yusuf, Skripsi: Kajian Ayat-Ayat Antromorfisme menurut Imam al-
Qurthubi dan Wahbah Zuhaili (Studi Analisis Komparatif antara Tafsir Imam al-Qurthubi dan
Tafsir al-Munir), (Kediri: IAIN Kediri, 2023), h. IX-X.
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ayat-ayat mutasyabihat oleh kedua mufasir lebih mengikut kepada ulama
khalaf” dalam penggunaan takwil, yang berbeda pada keduanya terdapat
pada penakwilannya pada suatu term yang terkadang berbeda makna. Imam
Imam al-Qurtubi menjelaskan secara rinci serta banyak mengutip pendapat
para ulama, sedangkan Quraish Shihab menjelaskan secara lebih singkat.
Persamaan dan perbedaannya dengan yang dikaji peneliti adalah sama-sama
memakai metode komparasi dan mengkaji pemikiran dari Imam al-Qurtubi
mengenai sifat Allah, namun berbeda pada aspek pasangan yang
dikomparatifkan serta fokus yang dikaji.

5. Skripsi dengan judul “Penafsiran Ibn Taymiyah tentang Tajsim (Telaah atas
Kitab al-Tafsir al-Kabir)” tahun 2024, ditulis oleh Muhamad Sofiyuddin
yang berasal dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan. Hasil dari penelitiannya yaitu
penafsiran lbnu Taimiyah berkaitan dengan kaum salaf dengan menolak
takwil. la menerangkan ayat tajsim dengan tanpa “kayf”.3* Persamaan kajian
tersebut dengan yang dikaji peneliti adalah sama-sama mencari pandangan
Ibnu Taimiyah mengenai ayat tajsim, perbedaannya adalah peneliti
mengunakan metode komparasi.

6. Artikel jurnal dengan judul “Analisis Pandangan Ibnu Taimiyah tentang
Kedudukan Ta’wil dalam Memahami al-Qur’an , Jurnal Asy-Syukriyyah
Vol. 20, No. 1 tahun 2019 yang ditulis oleh Supriadi dan Munawar.metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan penggunaan

konten analisis. Hasil dari penelitiannya yaitu Ibnu Taimiyah menolak

$BLailatul Maulidia, Skripsi: Ayat-dyat Mutasyabihat pada Sifat Allah dalam Tafsir al-
Qurubr dan al-Mishbah (Studi Kajian Tafsir Komparatif), (Jember, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq,
2023), h. X-XI.

3Muhamad Sofiyuddin, Skripsi: Penafsiran Ibn Taymiyah tentang Tajsim (Telaah atas
Kitab al-Tafsir al-Kabir), (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2024), h. ix.
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metode takwil, ia senantiasa mengedepankan teks al-Qur’an dan Hadis.®®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan kajian tersebut dalam membahas

konsep takwil menurut 1bnu Taimiyah, tetapi peneliti menggunaan metode

studi komparatif.

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa belum ada penelitian spesifik
dengan yang ingin dikaji oleh peneliti, olehnya itu terdapat ruang bagi peneliti
untuk meneliti lebih lanjut terkait judul yang tertera pada penelitian ini.

E. Metodologi Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa yunani yaitu methodos yang bermakna cara
atau jalan.*® Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan, sedangkan metodologi adalah ilmu atau uraian tentang
metode.3” Sedangkan penelitian adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, serta menyajikan data yang dilaksanakan secara sistematis dan
objektif guna memecahkan suatu persoalan atau pengujian terhadap hipotesis untuk
membentangkan prinsip-prinsip umum, selanjutnya ketelitian  bermakna
keseksamaan atau kecermatan.®

Metode penelitian terbagi atas dua, yaitu metode kualitatif dan metode
kuantitatif, metode kualitatif adalah metode yang bersifat lebih umum dan fleksibel
serta tujuan dari penelitiannya yaitu menemukan teori. Sedangkan penelitian

kuantitatif adalah lebih bersifat spesifik serta penentuannya secara pas serta tujuan

Supriadi dan Munawar, Analisis Pandangan Ibnu Taimiyah tentang Kedudukan Ta 'wil
dalam Memahami Al-Qur’an , Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 20, No. 1, 2019, h. 128-136.

%Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Cet. 3;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), h. 13.

3’Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 952.

3puysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1480.
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dari penelitiannya yaitu menguji teori.>® Beberapa ketentuan dalam penerapan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), penelitian kepustakaan
adalah proses secara umum yang dilalui guna memperoleh teori terdahulu dengan
penyusunan secara rapi dan teratur agar dapat dipakai pada kebutuhan penelitian.
penelitian kepustakaan mencakup pengidentifikasian secara sistematis, penemuan,
serta telaah terhadap dokumen-dokumen yang berisi informasi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.*°

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan analisis isi atau analisis konten. Analisis

isi merupakan salah satu teknik penelitian yang digunakan untuk memperoleh
deskripsi yang bersifat objektif serta sistematis tentang isi yang termuat pada media
komunikasi. Analisis ini pula dapat dimaknai dengan teknik yang sistematis dalam
menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan.** Menurut Holsti,
pendekatan analisis isi merupakan teknik yang dipakai ketika pengambilan
kesimpulan melalui identifikasi beberapa karakteristik khusus secara sistematis
serta objektif pada suatu pesan.*?

3. Sumber Data

a. Sumber data primer

¥Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), h. 13.

40Lukman Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir, (Palembang: NoerFikri, 2019), h. 95.
4Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: FA Press, 2014), h. 57.

42Gusti Yasser Arafat, Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis, Jurnal
Alhadharah, Vol. 17, No. 33, 2018, h. 32-33.
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Data primer adalah data pokok yang digunakan. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini berasal dari karya Imam al-Qurtubi yaitu tafsir al-Jami‘ i
Ahkam al-Qur’an serta karya dari lbnu Taimiyah yaitu Tafsir al-Kabir dan
Majmii’ah al-Fatawa.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap atas data primer. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah karya dari Imam al-Qurtubi, yaitu al-Asna fi
Syarhi Asmaillah al-Husna wa Sifatihi. Adapun dari karya Ibnu Taimiyah, yaitu
Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sts Bida’ihim al-Kalamiyyah, dan beberapa
sumber lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research), maka metode pengumpulan
datanya pun melalui pencarian serta penelitian atas buku-buku, jurnal-jurnal serta
sumber tulisan ilmiah lainnya, guna menganalisis dan mencari penyelesaian
rumusan masalah yang terdapat penelitian ini.
F. Metode Analisis dan Penyajian Data

1. Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian langkah langkah pengerjaan yang
dilaksanakan peneliti setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, kemudian
memproses data-data tersebut hingga pada kesimpulan.*® Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan pada penelitian komparatif.
a. Menentukan tema.
b. Menampilkan keunikan dari masing-masing pemikiran tokoh, mazhab atau

kawasan yang dikaji. Dalam hal ini peneliti mengomparasikan pemikiran tokoh.

43Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, h. 121.
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C.

d.

Menganalisis secara kritis disertai dengan argumentasi data.
Menyimpulkan hasil riset.*
2. Metode Penyajian Data

Penelitian ini menyajikan data dengan metode analisis deskriptif. Analisis

berarti penyelidikan pada suatu peristiwa (karangan, perbuatan atau selainnya) guna

mengetahui keadaan yang sesungguhnya,*® sedangkan deskripsi berarti pemaparan

secara jelas dan rinci melalui kata-kata; uraian, kemudian deskriptif berarti

penggambaran apa adanya*® atau objektif. Analisis deskriptif berarti penyelidikan

secara jelas dan objektif.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari

penelitian ini, yakni:

a.

Mengetahui latar belakang pandangan Imam al-Qurtubi dan lbnu Taimiyah
terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim.
Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan Imam al-Qurtubi dan Ibnu
Taimiyah terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim.
Relevansi pemikiran kedua tokoh di era modern.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan/manfaat penelitian ini, yaitu:
Menambah pengetahuan mengenai konsep dan pemikiran takwil

Menambah referensi ilmiah pada kajian ilmu-ilmu al-Qur’an

4 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 121-122.
4pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 60.

4pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 347.
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BAB Il
KONSEP TAKWIL DAN AYAT-AYAT TAJSIM
A. Tinjauan Takwil
1. Definisi Takwil
a. Secarabahasa

Kata takwil merupakan masdar dari kata awwala yang bermakna
“mengembalikan” atau “membalikkan”, sedangkan kata awwala, menurut Ibrahim
Anis*’ berasal dari kata awila atau dla-yaiilu-aulan-wama alan yang berarti sabaga
yang bermakna “terdahulu”,*® kata dla juga bermakna “kembali” atau “berubah
menjadi”.*® Secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, takwil
adalah keterangan atau penjelasan, takwil juga bermakna penafsiran makna ayat al-
Qur’an yang memiliki pengertian tersirat.*

Adapun kata takwil disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 17 kali, yaitu
pada QS Ali-‘Imran/3: 7 (dua kali), QS al-Nisa’/4: 59, QS al-A’raf /7: 53 (dua kali),
QS Yiinus/10: 39, QS Yasuf/12: 6, 21, 36, 37, 44, 45, 100, 101, QS al-Isra’/17: 35,
QS al-Kahf/18: 78 dan 82. dan memiliki beberapa perbedaan makna, sebagaimana
uraian berikut ini:®!

a. Bermakna penjelasan serta penetapan bahwa hanya Allah yang mengetahui,

contohnya pada QS Ali-‘Imran/3: 7

#lbrahim Anis adalah seorang ulama kontemporer yang ahli dalam bidang bahasa, ia
menulis buku Asrar al-Lugah yang berisi kajian mengenai ilmu Nahwu. Lihat, Hazuar, Konsep I’rab
dalam Pandangan Ibrahim Musthafa dan Ibrahim Anis, Arabiyatuna, Jurnal Bahasa Arab, Vol. 3,
No. 1, 2019, h. 172.

48Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an , Kajian Kosa-Kata, Jilid. 1, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 108.

48 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. 14;
Surabaya: Penerbit Pusaka Progresif, 1997), h. 49.

SOpysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1421.

SIKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 24-26.
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Terjemahnya:

“Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (al-Qur’an ) kepadamu (Nabi
Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-
pokok isi Kitab (al-Qur’an ) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah
(kekacauan dan keraguan) dan untuk mencari-cari takwilnya. Padahal,
tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah. Orang-orang yang
ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (al-Qur’an ),
semuanya dari Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran,
kecuali ulul albab.”®2

Battuanna:

“Iya (Puang) mappaturungano ‘0 (Muhammad) Kitta’ (Koroang), iya
issinna diang aya’-aya’ muhkamat (mannassa akkattana) iyamo di’o issi
tongangna Koroang, anna laengna aya’-aya’ mutasyabihat (andiang
mannassa). Anna to patottong atena lao di apusang, jari iyamo
mappeccoe’i aya’-aya’ mutasyabihat iya na mappapole pitina’ na ma'ita-
itai ta’welena, padahal andiang diang maissang ta’wele selaengna Puang
Allah Taala. Anna to malimbong pa’issanganna ma’uang: “lyami’
matappa’ lao di aya’-aya’ mutasyabihat, inggannana pole nasangi di
Puang Allah Taala. Anna andiangi mala maala pe’guruang pole di
(Koroang) selaengna to diang akkalangna.”>

b. Bermakna akibat dari perbuatan, contohnya pada QS al-Nisa’/4: 59

@Fa;&gugmfy\gj\jdy)x\\}ﬁz\jm\\jﬁu\y\ Gl el
G358 Sl SaN o sl 33 K ) 50505 4 D) 53358 g5
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Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (al-
Qur’an ) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 66.

33Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 79.

17



Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya
(di dunia dan di akhirat).”>*

Battuanna:

“E inggannana to matappa’, turu’i mie’ Puang Allah Taala anna turu’i toi
mie’ suro-Na, anna pangulu (to mapparetta) di sesemu mie’. Jari mua’
diango’o mie’ sisala tangngarang lao di mesa soal, pepembali’i lao di
Puang Allah Taala (Koroang) anna lao di suro (haddis), mua’ diango’o
mie’ tongat-tongang matappa’ lao di Puang Allah Taala anna di allo di-
boe’. Iya bassa di’o la’bi mapiai (di sesemu) anna la’bi macoai
a’dupanna.”™

c. Bermakna sesuatu yang simbolik yang akan terbukti, contohnya pada QS

Yasuf/12: 100.
FUS Ge it ) Basls 138 gl 05 1AL A1 13585 s oal g 43 @03
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Terjemahnya:

“Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Mereka
tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) berkata, “Wahai ayahku,
inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Sungguh, Tuhanku telah
menjadikannya kenyataan. Sungguh, Tuhanku telah berbuat baik
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa
kamu dari dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan
saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”*

Battuanna:

“Anna napadai’i indo amanna di engeang mala’bi’. Anna ise’iya
(ivanasangna) mappakatuna ale na suyu’ mappakaraya lao di Yusuf. Anna
Yusuf ma’uang: “E ama’u, iyamo tu’u di’e battuangna pangipi’'u diolo’.
Sitonganna  Puangngu  mappa’nyatai (pangipi). Anna sitonganna
Puangngu menggau’ macoa di seseu, di wattunnai napasalama’ pole
dipattarukungan anna di wattunna na bawao pole di kappung padang

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 118.

SMuh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 141.

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 342.
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pasir, dipurana setang mepakadae’ marrusa’ pallulluareang (iyau anna
lulluare’u). Sitonganna Puangngu Masarro Pappelumu di anu napoelo’.
Sitonganna lya (Puang Allah Taala) Masarro Paissang na Maroro
(Adil).”

d. Bermakna suatu hasil akhir pada perlstlwa contohnya pada QS al-Kahf/18: 82.
L 3 uts} eyl }s AR5 &5 daall 4 oiain u.\.dd S& Alasll Gl
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Terjemahnya:

“Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anak yatim di kota itu dan di
bawahnya tersimpan harta milik mereka berdua, sedangkan ayah mereka
adalah orang saleh. Maka, Tuhanmu menghendaki agar keduanya mencapai
usia dewasa dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari
Tuhanmu. Aku tidak melakukannya berdasarkan kemauanku (sendiri).
Itulah makna sesuatu yang engkau tidak mampu bersabar terhadapnya.”>®

Battuanna:

“Anna iya di’o rinding boyango, diangi appunnanna da’dua nanaeke
beong di kota di’o, anna diong di naungna diang barang tialai anunna
da’dua siola, anna iya amanna to masaleh, jari Puangmu mappoelo’
mamoare’i lambi’ di ne’imuanena anna mappasung anu nalai di’o,
pammase pole di Puangmu, anna andianga’ mappogau’i me’apa elo’
alaweu. Bassami di’o pannassana panggauang iyva andiango’o mala
sa’bar ma’olai. ™

Perbedaan tipis tersebut mengacu pada sebuah kesimpulan bahwa makna
kata takwil di dalam al-Qur’an berarti sesuatu yang tersirat atau tersembunyi yang
kebenarannya adalah milik Allah serta penyampaian Allah atas kebenaran tersebut
terjadi pada akhir suatu peristiwa.

b. Secara istilah
Sedangkan takwil secara istilah menurut ulama salaf terbagi atas dua, 1)

Sinonim dengan tafsir, 2) Makna yang dikehendaki oleh teks, maksudnya apabila

S’Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 415.

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 424.

Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 519.
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suatu teks memerintahkan, maka takwilnya adalah pengerjaannya. Adapun takwil
secara istilah menurut ulama khalaf adalah memalingkan makna kata, dari makna
literal ke makna yang lebih kuat kemungkinannya dan berdasar pada dalil-dalil.®°
Jadi, jika penjelasan terhadap al-Qur’an berdasarkan makna Zahir ataupun makna
rajih maka tidaklah disebut takwil.

Manna“ al-Qattan, menjelaskan dalam kitabnya, bahwa lafal takwil dipakai
dalam tiga makna:
1) Mayoritas ulama mutaakhirin mendefinisikan takwil dengan memalingkan
lafal dari makna yang kuat (CA.\ )5\) kepada makna yang lemah (Z > )43\)
dengan dalil yang menghendakinya.
2) Takwil bermakna tafsir, yaitu mengetahui makna lafal dengan tafsiran
(penjelasan)
3) Takwil merupakan hakikat atau substansi dari suatu lafal, maka takwil atas
zat dan sifat Allah kembali kepada hakikat zat dan sifatnya sendiri yang
suci.®?
c. Persamaan dan perbedaan antara tafsir dan takwil

Tafsir dan takwil adalah sebagian dari metode dalam memahami al-Qur’an.
Pada awalnya tafsir dan takwil bermakna sepadan, yaitu mengungkap makna al-
Qur’an.%® Walaupun menurut catatan sejarah kata takwil yang lebih dominan
digunakan di awal masa keislaman.®* Sebagaimana doa Rasulullah saw. kepada

‘Abdullah bin ‘Abbas “Allahumma faqqihhu fi al-din wa’allimhu al-ta'wil” yang

80Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 21-22.
®1Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, (Cet. 6. Jakarta: Amzah, 2023), h. 123.

82Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim Al-Qur’an, Terj. Ainur Rafiq EI-Mazni, (Cet. 22;
Jakarta: Penerbit al-Kautsar, 2022), h. 268-269.

8Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an, Pengantar IImu-1lmu Al-Qur’an , (Depok: Kencana,
2017), h. 126.

84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 30.
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artinya “Ya Allah berilah pemahaman kepadanya (‘Abdullah bin ‘Abbas) mengenai
agama dan ajarkan padanya takwil. Itulah sebabnya, ketika menjelaskan al-Qur’an,
‘Abdullah bin ‘Abbas biasa mengatakan “saya mengetahui takwilnya”.®®

Persamaan antara tafsir dan takwil adalah sebagai media dalam memahami
al-Qur’an dan begitulah tujuan keduanya. Perbedaannya, tafsir lebih kepada riwayat
dan makna tekstual ayat, sedangkan takwil lebih kepada pemaknaan tersirat pada
suatu ayat. Dari kegunaannya tersebut keduanya saling mendukung.%®

Di dalam kitab tafsir al-Jami ‘ al-Bayan karya Ibnu Jarir al-Tabart (223-310
H),8” kata takwil di dalam kitab tersebut masih bermakna sinonim dengan kata
tafsir.%8 Namun sebelum kitab tafsir al-Jami‘ al-Bayan, telah terdapat kitab tafsir
yang mulai memperkenalkan perkembangan makna takwil, yaitu karya dari Sahl al-
Tustart (200/201-283 H) yang bernama Tafsir al-Qur’an al- ‘azim atau lebih dikenal
dengan tafsir al-Tustar7 dengan menggunakan corak sufistik.®® Berkembangnya
makna takwil juga sangat dipengaruhi oleh aliran teologi Islam, khususnya aliran
Mu’tazilah, yang menekankan penakwilan terhadap ayat-ayat antromorfisme (yang
berkonotasi jasmani.”™

Adapun menurut Quraish Shihab, tafsir merupakan adanya makna ayat yang

tersembunyi pada sebagian pendengar, jika diisyaratkan lafaznya dari ilmu bahasa,

Nahwu serta Balagah, maka dipahamilah oleh pendengar. Sedangkan takwil

85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 24.
%Muhammad Amin Suma, Ulumul-Qur’an, h. 317.

7A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, (Cet. 2; Jakarta: Lingkar Studi Al-Qur’an (eLSiQ),
2019), h. 18-19.

®8Fithrotin, Kaidah Fi Wadihi Dilalah dalam Tafsir At Tabari, Al-Furgan, Jurnal IImu Al-
Qur’an dan Tafsir, Vol. 5, No. 1, 2022, h. 92.

®Umar Abidin, Ta'wil Ayat Al-Qur’an Menurut Al-Tustari, Jurnal Studi llmu-limu Al-
Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, 2014, h. 220-224.

Rosihon Anwar dan Abdul Rozak, Ilmu Kalam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h.
171.
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merupakan ayat yang memiliki banyak makna yang kesemuanya dapat diterima.
Setiap tersebut suatu makna, maka pendengar ragu akan memilih yang mana.”
2. Macam-Macam Takwil
a. Takwil garib, yakni dekat dengan makna lahiriahnya.
b. Takwil ba ‘id, yakni jauh dengan makna lahiriahnya.’
c. Takwil muta ‘azzar, yakni tanpa bersandar pada dalil
Adapula yang membaginya sebagai berikut:
a. Penetapannya tidak memiliki sama sekali dalil yang terendah, jauh dari
pemahaman.
b. Memiliki standar makna terendah dan diduga benar pemaknaannya, memiliki
relevansi.”
3. Syarat-Syarat Takwil
a. Lafal yang ditakwil merupakan lafal yang tidak jelas.
b. Mesti berdasar pada dalil yang sahih.
c. Cocok dengan makna dalam bahasa Arab, makna syar’i atau ‘Urf (kebiasaan di
Arab).
d. Terdapat pertentangan antara dalil yang sahih.
e. Tidak menggugurkan dalil syar i lainnya.”
Terkait dengan persyaratan takwil, Salman Harun membagi tiga jenis
takwil, jenis pertama dan kedua adalah takwil yang ditolak, dan jenis ketiga adalah

takwil yang sahih.

"IMardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar, h. 311.

2Umar Abdul Aziz, dkk., Konsep Takwil dalam Ushul Figh dan Relevansinya, Relinesia:
Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia, VVol. 3, No. 4, 2024, h.

BLili Epi Candra Yani, dkk., Takwil dan Tafsir, JIMR (Journal of International
Multidisciplinary Research, Vol. 3, No. 2, 2024, h. 114.

"Lili Epi Candra Yani, dkk., Takwil dan Tafsir, h. 116.
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a. Memalingkan kata dari makna yang jelas disebabkan suatu alasan yang menurut
orang yang memalingkannya sebagai dalil, namun ternyata itu bukan dalil.

b. Memalingkan kata dari makna yang jelas dengan tanpa dasar.

c. Memalingkan kata dari makna yang kemungkinan jelas ke makna yang
memiliki kemungkinanan yang lebih jelas, dikarenakan adanya dalil yang
mengarahkan.”

Berdasarkan pemaparan di atas maka disimpulkan bahwa, takwil diperoleh
berdasarkan bahasa atau dalil. Secara bahasa, digunakan oleh era salaf maupun
khalaf, sedangkan secara dalil digunakan oleh era salaf, adapun era khalaf
menggunakan analogi dengan berdasarkan dalil era salaf, dan analogi inilah yang
mengandung pro dan kontra.

4. Ruang Lingkup Takwil

Ulama terdahulu mengutarakan bahwa penggunaan takwil terdapat pada
ayat mutasyabihat, yaitu yang memiliki beberapa macam pengertian dan tidak bisa
dipastikan maknanya kecuali diteliti lebih mendalam, ataupun berkaitan dengan
ayat yang hanya diketahui oleh Allah, seperti surga, neraka dll. Al-Syaukani
mengemukakan bahwa ruang lingkup takwil terbagi atas dua, yaitu pada persoalan
furu’, yaitu mengenai hukum syariah, takwil pada kajian ini tidak terdapat
pertentangan oleh para ulama, kemudian pada persoalan Usul, yaitu mengenai
persoalan Akidah, seperti pada sifat-sifat Allah dan huruf Mugatza 'ah.” Sedangkan
ruang lingkup takwil menurut Wahbah al-Zuhaili tidaklah jauh beda dengan
pendapat al-Syaukani, yaitu ruang lingkup takwil terbagi atas dua bagian, 1) Teks

hukum yang bersifat pembebanan (taklifiyah), teks tersebut dapat ditakwil dengan

Salman Harun dkk, Kaidah-Kaidah Tafsir, (Cet. 1; Jakarta: PT Qaf Media Kreativa,
2020), h. 751.

®Nunu Burhanuddin, Filsafat Takwil: Kajian Teks Al-Qur’an , h. 25-26.
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pendekatan bahasa dan mafhum al-syari‘ah. 2) Teks bernuansa esoterik
(i ‘tigadiyah) seperti pada sifat-sifat Allah ataupun pada huruf muqasza ‘ah.”
5. Penggunaan Metode Takwil
a. Definisi metode takwil
Terkait metode takwil, Ibnu Rusyd mendefinisikan takwil dengan
memalingkan dari makna hakiki ke makna majasi, tanpa merusak berbagai aturan
majas dalam bahasa Arab."
GContoh majas terdapat pada QS. Al-An’am/6: 79. )
VA G yiall (e U G5 LA (o 3W1 5 oo sald) Hlad sl (g 5 Ega 5 o)
Terjemahnya:
“Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku (hanya) kepada Yang
menciptakan langit dan bumi dengan (mengikuti) agama yang lurus dan aku
bukanlah termasuk orang-orang musyrik.”"®
Battuanna:
“Sitongangna upepeoloi alaweu lao di (Puang) iya mappapia langi’ anna

lino, anna mabe’ia’ (tottonga’) lao di agama iya tongang (maroro), anna
andianga’ mettama di lalangna to mappa’dua (Puang).”®

Kata wajh pada ayat tersebut bermakna totalitas diri atau mewakili bagian
tubuh yang lain, jenis majas ini dinami dengan majaz al-isnad atau ‘aqlz,®® juga
dikenal dengan istilah sinekdoke pars prototo, yakni penggunaan sebagian yang

mewakili keseluruhan.8

""Jonwari dan Faiz Zainuddin, Konsep Tafsir dan Takwil dalam Prespektif As-Syatibi,
Jurnal Lisan al-Hal, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 412-413.

Ed. Almirzanah, Syafa’atun dan Syamsuddin, Sahiron, Pemikiran Hermeneutika dalam
Tradisi Islam: Reader, (Cet. 1; Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011), h. xi.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 186.

8Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 226.

8M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an , (Cet. 5, Tangerang: Lentera Hati, 2021), h. 122-
123.

80kke Kusuma Sumantri Zaimar, Majas dan Pembentukannya, Makara, Sosial
Humaniora, Vol. 6, No. 2, 2002, h. 54.
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Adapun terkait eksistensi majas di dalam al-Qur’an terdapat pro dan kontra,
kalangan Mu’tazilah adalah kalangan yang sangat memanfaatkan majas guna
menyesuaikan dengan pendapatnya. Adapun kalangan Zahiriyah menolak
keberadaan majas dalam al-Qur’an, karena menurutnya majas sangat dekat dengan
dusta. kemudian dari kalangan Asy’ariyah menerima adanya majas disertai batasan
tertentu, alasannya bahwa tak dapat disangkal bahwa Tuhan memberi kemampuan
berbahasa kepada manusia.®
b. Landasan metode takwil

Terkait penggunaan metode takwil, metode tersebut tidak bisa lepas dengan
pemahaman atas makna takwil pada QS Ali-‘Imran/3: 7, karena pada ayat tersebut
menerangkan mengenai pemilik otoritas dalam penakwilan ayat mutasyabihat.
Pada potongan ayat tersebut yang berbunyi ...wama ya ‘lamu ta’wilahu illa Allah
wa al-Rasikhiina fi al-‘ilm... jika berhenti pada lafal Allah maka akan bermakna
ayat mutasyabihat hanya diketahui oleh Allah, namun jika diteruskan maka akan
bermakna orang yang mendalam ilmunya juga dapat mengetahui makna ayat
mutasyabihat.3

Secara bahasa, muikam berarti kokoh atau menahan atau memutuskan
antara dua pihak sedangkan mutasyabih berarti serupa atau samar.%® Contoh dari
ayat-ayat muzkam adalah pembahasan mengenai ayat nasikh, halal dan haram,
kewajiban, iudud, janji serta ancaman. Adapun ayat-ayat mutasyabih membahas

mengenai mansitkh, asma dan sifat Allah, huruf mugasraah, dan ilmu tentang

8Abd. Fattah, dkk., Majas dalam Al-Qur’an : Refleksi Linguistik Arab, |jaz Arabi, Vol. 6,
No. 3, 2023, h. 860.

8Yunahar llyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Cet. 6; Yogyakarta: Itgan Publishing, 2019), h.
200.

8Fikria Najitama, Diskursus Muhkam dan Mutasyabih dalam Tafsir, An-Nidzam, Vol. 4,
No. 1, 2017, h. 154-155.
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kiamat.®® Terkait dengan sifat Allah, salah satu sifatnya yaitu Mukhalafatu li al-
Hawdadis yang berarti “berbeda dengan makhluk atau ciptaannya”, landasan dari
sifat ini yaitu QS. al-Sytira/42: 11.87 Dari sifat inilah yang menjadi landasan
larangan berperilaku tajsim, tasybih atau antromorfisme, yang berarti tindakan
penyamaan Allah dengan makhluknya, karena hal tersebut mustahil bagi Allah swit.
berikut adalah bahasan selengkapnya mengenai hal tersebut.
B. Tinjauan Ayat-ayat Tajsim
1. Definisi Tajsim
Tajsim adalah ayat yang berisikan sifat kejisiman Tuhan atau biasa dikenal
dengan istilah antromorfisme,® dari kata anthromorphism yang bersumber dari
kata antrhopos yang berasal dari bahasa Yunani yang bermakna “manusia” serta
morphe yang bermakna “bentuk”.8® Adapun di dalam al-Qur’an, terdapat beberapa
ayat yang berkonotasi tajsim, berikut pemaparannya.
2. Macam-Macam Ayat Tajsim
a. Berkonotasi anggota tubuh
1) Wajh
QS. al-Rahman/55: 27

)

H28Y15 Jlall oy Ad 5

Terjemahnya:

8Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an, Terj. Ainur Rafig EI-Mazni, h. 266-227.

87Adenan, dkk., Agaid al-Khamsina Menurut Ahlussunnah wal Jama’ah, al-Hikmah: Jurnal
Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 220.

8Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Indonesia-
Arab Terlengkap, (Cet. 1; Surabaya: Penerbit Pusaka Progresif, 2007), h. 50. Rohma Nafi Elisa,
Skripsi: Penafsiran Mugqatil Bin Sulayman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim, (Ponorogo: IAIN Ponorogo,
2021), h. 5.

8Ugbatul Khoir Rambe, Hadis Tematik Antromorfisme, h. 2.

26



“(Akan tetapi,) wajah (zat) Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan
kemuliaan tetap kekal.”®

Battuanna:

“anna tatta’i mannannungan Dzat Puangmu, (lya) maappunnai
akaiyangan anna amala biang. "%

Lafal Wajh, dapat pula ditemukan pada QS al-Bagarah/2: 115 dan 272, QS
al-Insan/76: 9, QS al-Riim/30: 38 dan QS al-Ra*d/39, 13: 22, QS al-Lail/92: 20, QS
al-An‘am/6: 52, QS al-Kahf/18: 28 dan QS al-Qasas/28: 88.

2) Yad

QS. Sad/38: 75.

Clladl e K AT G RALT® g A W 24LE 4 Blaia L Gl 08

Terjemahnya:

“(Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apakah yang menghalangimu untuk
bersujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku
(kekuasaan-Ku)? Apakah kamu menyombongkan diri ataukah (memang)
termasuk golongan yang (lebih) tinggi?*%2

Battuanna:

“Puang Allah Taala ma’uang: “E iblis, apa mahhalangngio suyu’ lao di
anu iya pura U-padiang sawa’lima (akkusa’-U). Apa’ mattaka’borando’o
a lawemu, iyade’ diango’o (mettama) di to (la’bi) matinggi? "%

Lafal Yad, dapat pula ditemukan pada QS Ali-‘Imran/3: 73, QS al-Hadid/57:
29, QS al-Maidah/5: 64, QS al-Fath/48: 10, QS al-Mu’mintn/23: 88, QS Yasin/36:
83, dan QS al-Mulk/67: 1.
b. Berkonotasi arah atau tempat

1) Ma’a

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 784.

%IMuh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 990.

92Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 667.

9Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 873.
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QS Taha/20: 46
s l5 dall LaSaa &;31131;3&’;5@.

Terjemahnya:

“Dia (Allah) berfirman, janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya
Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.””%

Battuanna:

“Puang Allah Taala) ma’uang: Da (da’dua sola) parakke’, sitongangna U-
solangano’o (da’dua siola), U-irrangngi anna U-itai. "%

Lafal Ma’a dan yang semakna dengannya, dapat ditemukan pada al-
Maidah/5: 12, QS al-Anfal/8: 12, QS al-Syu‘ara’/26: 15, QS Muhammad/47: 35,
QS al- Hadid/57: 4, QS al-Mujadalah/58: 7, al-Taubah/9: 40, al-Nahl/16: 128
c. Berkonotasi perbuatan

1) Istawa

QS. Taha/20: 5.

s S iRl e (s

Terjemahnya:
“(Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) bersemayam di atas Arasy.”%

Battuanna:
“(Puang) lya Masarro Pammase, lya isrtawa’ di Arsy. '

Lafal Istawa, dapat pula ditemukan pada QS al-Bagarah/2: 29, QS
Fussilat/4l: 11, QS al-A‘raf/7: 54, QS Yunus/10: 3, QS al-Ra’d/13: 2, QS al-
Furqgan/25: 59, QS al-Sajdah/32: 24, dan QS al-Had1d/57: 4.

2) Ja-a

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 444.

%Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 545.

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 440.

%Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 540.
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QS al-Fajr/89: 22
ESRNEIA T A FIFY

Terjemahnya:

“Tuhagrgmu datang, begitu pula para malaikat (yang datang) berbaris-
baris,”

Battuanna:

“anna polemi Puangmu, anna malaika’ ma barris, "

3. Ayat-ayat yang berkaitan dengan Larangan Tajsim
Secara spesifik, tidak terdapat ayat yang menunjukkan larangan tajsim,
namun berikut terdapat beberapa ayat yang dijadikan landasan mengenai
pelarangan tersebut.'%

a. QS. al-Syuara/42: 11
L 9 T o 0K - g4z of A for o L5 . . <3 s N <
455 TR05 51 AT (a3 80331 il (5 280 D G 3915 5l S
30 S 20 @ R % = _ ot&o.
W) el fald) 38 5200 alieS Gl 4

Terjemahnya:

“(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu pasangan-
pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) dari jenis hewan
ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”0!

Battuanna
“(Puang Allah Taala) Pappapia langi’ anna lino. Iya mappajariango’o
mie’ pole di bassamu toi i’o sipasa-pasang (sipa’baliang) anna pole di
olo’-olo’ piarang  sipa’baliang (toi), napa’biyao mie’ (sawa’

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 894.

Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, h. 1145.

10Asrizal Mustofa, Ibnu Taimiyah Bukan Seorang Tajsim?, Telaah atas Ayat-Ayat Tajsim,
h. 13

101Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 704.
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assipa’baliang). Andiang diang seu-seuwa massitengan-1, anna lya
(Puang) Masarro Pairrangngi na Paita.”

b. Al-lkhlas/112: 4

23}

¢ Al 13K A1 0K Al

Terjemahnya:

“serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”%®

Battuanna:

“Anna andiang-diang mau na mesana to massittengan-1.1%

c. Maryam/19: 65
i "’;’o.ﬁ"’é.«r s ¥ o _ 8980 4% ( _a%0- { _ _ ,c/a, - @ -
10 L 4l 2123 Ja 230la] Solalal yoriele lagin Ly (a 5Y) 5 cosald) 5
Terjemahnya:

“(Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit, bumi, dan segala yang ada di
antara keduanya. Maka, sembahlah Dia dan berteguhhatilah dalam
beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui sesuatu yang sama
dengan-Nya?”1%

Battuanna:

“Puang (iya makkuasai) langi’ anna lino anna anu iya diang di alle’na
(langi’ anna lino), jari sombai anna pamasse’i atemu di lalangna
makkasiwiang di sese-Na. Apa’ muissangdi ma’uang, diang mesa seu-
seuwa sitteng Puang (iya sitinaya disomba)? "%

d. QS. al-Bagarah/2: 22

Cro 4p 7580 2la oLl (e 50520 sl 3 L8058 51 240 e o)
VY Gypalad a3 1000 4 ) 3lasS SET KIS 5 ¢ hal)

Terjemahnya:

192Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, h. 886.

18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 913.

1%4Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, h. 1175.

15Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 436.

1%8Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, h. 534.
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“(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu.
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.”%’

Battuanna:

“Iyamo (Puang) mappajari lita’ menjari lappar anna langi’ ke deang
(ate’na), anna Iya to’o mappaturung wuai (urang) pole di langi’, mane
mappasungi (sawa’ uai di’o) buana tuda-tuda’, (menjari) dalle’'mu mie’,
jari da mupajari appunnanna Puang Allah Taala menjari bali padahal i’o
mie’ maissang. "*%®

e. QS.al-Nahl/16: 74
Ve G5l Y 2T Al a B OGN Ay )5 it Y
Terjemahnya:

“Maka, janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.”1%

Battuanna:

“Jari da mie’ pappadiang sola (mappa’duang) di Puang Allah Taala.
Sitongangna Puang Allah Taala ma’issangi, anna i’o mie’ andiang
ma issangi. 1

4. Macam-macam Sikap dalam Memaknai Ayat-ayat Tajsim
Pada dasarnya, dalam memahami ayat-ayat tajstim kebanyakan ulama
membaginya menjadi dua metode, yaitu tafwid dan takwil,''! adapun yang peneliti
paparkan pada bagian ini adalah berbagai sikap umat muslim terhadap ayat-ayat

tajsim.

107Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 245.

1%8Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, h. 6.

19Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 383.

110Muh. Idham Khalid Bodi, Koroan Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia, h. 468.

1111 jhat, Abdul Somad, 37 Masalah Populer, h. 126-131.
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a. Tafwid

Tafwid adalah penyerahan pemahaman akan makna kepada Allah swt.!*
Metode Tafwid terbagi atas 2, yaitu Tafwid al-ma 'na, maknanya diserahkan kepada
Allah. Metode ini yang dianut oleh teologi ahli Kalam, dan Tafwid al-kayfiyah,
maknanya diketahui, kayf-nya diserahkan kepada Allah. Metode ini yang dianut
oleh teologi Salafiyah.!™
b. Takwil

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa takwil dapat
bermakna tafsir, dapat pula bermakna memalingkan makna lafal ke makna yang
lain disertai dengan dalil.
c. Tasybih/Tajsim

Tajsim  merupakan pengilustrasian jism (anggota tubuh) pada Allah,
pemikiran ini dianut oleh kelompok Yahudi, mereka menganggap bahwa gambaran
Allah pada kitab Taurat memiliki kesamaan dengan manusia,'** adapun kelompok
dalam sejarah Islam yang memiliki pemikiran ini adalah al-Sabaiyah, al-Bayaniyah,
al-Mugiriyah, al-Hisyamiyah al-Hakamiyah, al-Hisyamiyah al-Jawaqiliyah, al-
Karramiyah.1*®

d. Ta'ml

12M. Sari dan Sartika Dewi, Kajian Ulama Salaf dalam Memahami Ayat-Ayat
Mutasyabihat, Jurnal al-Fath, Vol. 7, No. 1, 2013, h. 140.

13Muhammad Istigamah, Kritik Teologi Salafiyah terhadap Ahli Kalam dalam Memahami
Sifat-Sifat Allah, Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 6, No. 1, 2020, h. 93. Lihat
pula, Abdul Ghofur dan Faigotul Amiroh, Telaah Konsep Tafwid dan Takwil pada Ayat-Ayat
Mutashabihat dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya Terbitan Kemenag RI Edisi Penyempurnaan
Tahun 2019, Vol. 7, No. 2, 2021, h. 269.

114Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Silsilah al-Mawsu’ah al-1slamiyyah al-
Mutakhassisah, Mawsu’ah al-Firaq wa al-Mazahib fi al-Alam al-1slami, Terj. Masturi Irham, dkk.,
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 841-842.

115Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Silsilah al-Mawsu’ah al-1slamiyyah al-
Mutakhassisah, Mawsu’ah al-Firaq wa al-Mazahib fi al-Alam al-1slami, Terj. Masturi Irham, dkk.,
847-849
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Ta il adalah menafikan sifat bagi Allah swt. Salah satu satu tokoh yang
memiliki paham tersebut adalah Jahm bin Safwan,''® Imam Abu Hanifah pernah
berkata “telah datang kepada kami dari arah timur dua pandangan buruk, Jahm yang
mu ‘attil, dan Mugatil yang musyabbih.*” Aliran lain yang menganut pemahaman
ini adalah Mu’tazilah.!8
C. Pandangan Para Ulama terhadap Takwil atas Ayat-ayat Tajsim

1. Ulama yang Menerima Takwil atas Ayat-ayat Tajsim
a. Al-Tabari (w. 310 H)

Al- Tabari lahir pada tahun 224 atau 225 H dan wafat pada tahun 310 H.%°
Al-Tabari memaknai kata wajh pada QS. al-Bagarah/2: 155 sebagai kiblat Allah,
kata yad pada QS. al-Fath sebagai kekuatan (quwwah) walaupun ia juga menyebut
kata yad.*?°
b. Al-Maturidi (w. 333)

Diperkirakan al-Maturidi lahir pada tahun 238 H dan wafat pada tahun 333
H.12! Adapun bagi al-Maturidi, ia menakwilkan ayat antromorfisme, membawanya

dari yang mutasyabih menjadi mu/kam, ia memaknai ‘a/a al- ‘arsy dengan menuju

16Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Silsilah al-Mawsu’ah al-1slamiyyah al-
Mutakhassisah, Mawsu’ah al-Firaq wa al-Mazahib fi al-Alam al-1slami, Terj. Masturi Irham, dkk.,
h. 841.

11"Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Khamis, Usil al-Din ‘inda Abi Hanifah, (Riyad:
Dar al-Sumay‘T, 1996) h. 196.

18Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Silsilah al-Mawsu’ah al-1slamiyyah al-
Mutakhassisah, Mawsu’ah al-Firaq wa al-Mazahib fi al-Alam al-1slami, Terj. Masturi Irham, dkk.,
h. 1119.

18Khairul Anam, Tafsir dan Takwil atas Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Pandangan
Mufassir Klasik dan Modern (Studi atas Tafsir Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wili ay Al-Qur’an dan Tafsir
Mahasin al-Ta’wil), h. 43-45.

120Khairul Anam, Tafsir dan Takwil atas Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Pandangan
Mufassir Klasik dan Modern (Studi atas Tafsir Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wili ay Al-Qur’an dan Tafsir
Mahasin al-Ta wil), h. 79-80.

12lHamka, Maturidiyah: Kelahiran dan Perkembangannya, Jurnal Hunafa, Vol. 4, No. 3,
2007, h. 258-259.
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‘Arsy serta menciptakannya dengan keadaan rata, lurus, serta teratur, sehingga
dalam hal ini ia sependapat dengan Mu’tazilah bahwa zat dan sifat Allah tidak
berpisah.'?? Maturidiyah Bukhara tidak sependapat dengan al-Asy‘ari, menurut al-
Bazdawi, tangan Tuhan ialah sifat, seperti kemauan, daya dan pengetahuan, bukan
sebagai anggota badan. Adapun Maturidiyah Samarkand sependapat dengan
Mu’tazilah bahwa yang dimaksud dengan wajh dan yad, adalah kekuasan Tuhan,
Tuhan tidak memiliki badan walaupun tidak sama dengan jasmani, Tuhan tetap
mahakuasa tanpanya, sedangkan manusia memerlukannya.*?3
c. ‘Abd al-Jabbar (w. 415 H)

‘Abd al-Jabbar diperkirakan lahir pada tahun 325 dan wafat pada tahun 15
H. Menurut Mu’tazilah yang lebih mengunggulkan akal, karena sifat Tuhan adalah
immateri, maka tidak dapat dinyatakan bahwa la memiliki sifat-sifat jasmani,
olehnya itu, jika terdapat ayat yang menggambarkan sifat jasmani bagi Tuhan, maka
hendaklah diberikan interpretasi lainnya.*?* pandangannya terhadap ayat tajsim
dapat dilihat pada kitabnya yang bernama al-Mukhtasar f7 Us:/ al-Din yang dikutip
pada sebuah penelitian dijelaskan bahwa ayat-ayat sifat secara harfiah bertentangan
dengan prinsip tauhid (menurut Mu’tazilah), ayat yang secara harfiah mengandung
makna antromorfisme mesti ditakwil karena tidak sesuai dengan entitas Tuhan yang
sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Syiira/42: 11.1?° Kata istawa pada QS.

Yunus/10: 3 menurut ‘Abd al-Jabbar, bermakna menguasai serta menundukkan,*?

12Nunu Burhanuddin, llmu Kalam: dari Tauhid menuju Keadilan, (Cet. 2; Depok:
Prenadamedia Group, 2018), h. 129-130.

12Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta,
Penerbit Universitas Indonesia (Ul-Press), 2018), h. 138-139.

124Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 137.

15Moh. Alwy Amru Ghozali, Takwil dalam Perspektif ‘Abd al-Jabbar (Sebuah Tawaran
Hermeneutika Al-Qur’an), Jurusan Ushuluddin dan Dakwah STAIN Ponorogo, t.th, h. 176.

128Moh. Alwy Amru Ghozali, Takwil dalam Perspektif ‘Abd al-Jabbar (Sebuah Tawaran
Hermeneutika Al-Qur’an), h. 181.
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kata istawa pada QS Taha/20: 5 dimaknai dengan al-istila wa al-ghalabah
(menguasai serta mengalahkan), kata yad pada QS Sad/38: 75 dimaknai dengan al-
guwwah (kekuatan), begitupun dengan ayat yang bersifat jasmani yang lain, yang
berkaitan dengan Tuhan.*?’

d. Al-Zamakhsyari (w. 538 H)

Al-Zamakhsyari lahir pada tahun 467 H dan wafat pada tahun 538 H.1%®
Pandangan al-Zamakhsyari terhadap ayat tajsim pada suatu penelitian disebutkan
bahwa kata istawa pada QS. Taha/20: 5 bermakna kebesaran dan kekuasaan Allah,
kata wajh pada QS. al-Rahman/55: 27 bermakna zat Allah, sedangkan kata wajh
pada QS. al-Bagarah/2: 115 bermakna arah yang diperintahkan oleh Allah serta
yang diridai oleh-Nya. Adapun kata yad pada QS. al-Fath/48: 10 dimaknai sebagai
perjanjian Allah sebagaimana perjanjian bersama Rasulullah, sedangkan kata yad
pada QS. Sad/38: 75 bermakna kemampuan atau kekuatan Allah,*?° selain itu, yad
juga dapat bermakna kedermawanan Allah.**°
e. Fakhr al-Din al-Razi

Imam Fakhr al-Din al-Razi adalah ulama yang menggunakan penakwilan
terhadap ayat tajsim disebabkan adanya dalil yang tidak memungkinkan dalam
mengartikan lafal ayat tajsim dengan makna zahir.'3

2. Ulama yang Menolak Takwil atas Ayat-ayat Tajsim
a. Mugatil bin Sulaiman (w. 150 H)

127Rosihon Anwar dan Abdul Rozak, llmu Kalam, h. 171.

1283aleh, Skripsi: Analisis Ayat-Ayat Mutasyabih menurut Zamakhsyari dalam Tafsir al-
Kasysyaf, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), h. 16.

129Gulkifli, Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Tafsir al-
Kasysyaf, Al-Mutsla: Jurnal IImu-lIlmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 12.

130Efin Faridho dan Abusiri, Klasifikasi Ayat-Ayat Muhkamat dan Mutasyabihat menurut
al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf, Hikmah: Journal of Islamic Studies, VVol. 17, No. 1, 2021,
h. 42-43.

181Muslim Djuned dan Makmunzir, Penakwilan Ayat-Ayat Sifat menurut Imam Fakhruddin
Al-Razi, Tafse: Journal of Qur’anic Studies, Vol. 6, No. 2, 2021, h. 172.
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Mugatil bin Sulaiman lahir pada tahun 109 H dan wafat pada tahun 150
H.1%2 Pandangan Mugatil terhadap ayat tajsim pada suatu penelitian disebutkan
bahwa kata istawa dimaknai sebagai istigrar (menetap), adapun kata yad dimaknai
sebagai tangan, seakan-akan layaknya tangan manusia.'3* Adapun penelitian yang
lain disebutkan bahwa terdapat inkonsistensi Mugatil dalam memaknai ayat tajsim,
yaitu pada lafal yamin pada QS. al-Zumar/39: 67 dimaknai dengan genggaman
tangan-Nya yang kanan, namun pada lafal yad pada QS. al-Fath/48: 10 dimaknai
dengan perjanjian Allah atas mereka dari kebaikan.'** Selain itu, dikatakan pula
bahwa Mugqatil terkadang memaknai lafal yad atau yadain dengan kesetiaan,
hikmah, dan kekuatan sesuai dengan konteks suatu ayat, kesimpulannya adalah
bahwa tokoh ini masih kontroversial.%
b. Al-Asy‘ari (w. 324)

Al-Asy*ari lahir pada tahun 260 H dan wafat pada tahun 324 H.**® Golongan
al-Asy-‘ari pun menolak antromorfisme yang menyamakan Tuhan dengan manusia,
namun menyatakan bahwa Tuhan sebagaimana yang ia katakan dalam al-Qur’an,*%’

olehnya itu, menurutnya, ayat tersebut tidaklah ditakwil serta menerima makna

1%2Rohma Nafi Elisa, Skripsi: Penafsiran Mugqatil Bin Sulayman Terhadap Ayat-Ayat
Tajsim, h. 34-35.

1%3Rohma Nafi Elisa, Skripsi: Penafsiran Mugqatil Bin Sulayman Terhadap Ayat-Ayat
Tajsim, h. 64-65.

1%4Rifky M. Sahrul Mubarok, Skripsi: Penafsiran Antromorfisme menurut Mugatil bin
Sulaiman dan Variasi Pemahaman Antromorfisme di Media Sosial (Studi terhadap Tafsir Mugatil
bin Sulaiman dan Chanel Youtube Al-Hayyu), (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023), h. 7-8.
Lihat pula, Afrohul Banat dan Siti Amilatus Sholihah, Pandangan Mugqatil bin Sulaiman dal-Balkht
(W. 150 H/767 M) tentang Muhkamat dan Mutasyabihat, Al-ltgan, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 38.

15Achmad Syariful Afif, Membaca Ayat-Ayat Antromorfisme: Tafsir Tajsim Mugatil 1bn
Sulaiman, Tafsiralquran.id, diakses pada 18 Januari 2025, pukul 22:55.

16Supriadin, Al-Asy’ariyah (Sejarah Abu al-Hasan dan Doktrin-doktrin Teologinya),
Sulesana, Vol. 9, No. 3, 2014, h. 63.

187Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, h. 137.
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harfiahnya.’3® Al-Asy*ari menyatakan bahwa Allah memiliki mata, wajah, tangan,
dan bersemayam di singgasana, namun tidak diketahui bagaimana cara serta
batasnya (La yukayyaf wa la yuhadd), sebagaimana dikuti dari kitab al-Ibanah.**°

Terkait kitab al-lbanah, dicurigai adanya pemalsuan kitab sebagaimana
tertulis dalam buku Syaikh Idahram.'#® Adapun pernyataan ini kemudian dibantah
pula oleh Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi melalui bukunya pula.*4*
f.  Abd al-Qadir al-Jilani (w. 561 H)

Abd al-Qadir al-Jilani lahir pada tahun 471 H dan wafat pada tahun 561
H.142 Kata istawa menurut Abd al-Qadir al-Jilani terdapat dalam kitabnya, yang
menerangkan bahwa kata istawa tidaklah bermakna duduk dan bersentuhan seperti
yang diutarakan oleh kalangan Mujassimah dan Karamiyah, tidak pula bermakna
tinggi dan luhur seperti yang diutarakan oleh kalangan Asy‘ariyah, dan tidak pula
bermakna menguasai dan mengalahkan seperti yang diutarakan oleh kalangan
Mu’tazilah.**® Abd al-Qadir al-Jilani menyatakan bahwa tafsirnya adalah
bacaannya, tidak ada tafsir selain darinya, lebih lanjut ia menyatakan perlindungan

kepada Allah dari berkata sesuatu tentang Allah dengan yang tidak disampaikan

oleh-Nya dan rasul-Nya.'**

18M. Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya
HAMKA Hingga Hasan Hanafi, (Cet. 2; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 140.

139Nunu Burhanuddin, llmu Kalam: dari Tauhid menuju Keadilan, h. 120.

140Syaikh Idahram, Mereka Memalsukan Kitab-Kitab Karya Ulama Klasik: Episode
Kebohongan Publik Sekte Salafi Wahabi (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pesantren 2011)

MAbu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, Mereka Mendustakan Kitab Al-Ibanah
Karya Imam Al Asy’ari; Sebuah Kajian Historis, (t.tp: Yusuf Abu Ubaidah, 1445 H)

142Amir Sahidin, Zuhud dan Gerakan Dakwah Syekh Abdul Qadir Al-Jailani 521-561 H,
Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 5, 2023, h. 18-19.

143<Abd al-Qadir al-Jailani, Al-Gunyah li Talibi Tariq al-Haqq, Terj. Aguk Irawan, (Jakarta:
Penerbit Zaman, 2011), h. 19.

144 Abdul Hakim, Menimbang Metode Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani dalam Memahami
Sifat-Sifat Allah, Ulul Albab, Vol. 14, No. 1, 2013, h. 34.
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Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pandangan mengenai ayat-ayat tajsim. sebagian melakukan penakwilan
agar selaras dengan prinsip tauhid serta menolak pemahaman secara literal yang
terkait dengansifat jasmani pada Allah, seperti lafal wajh, yad dan istawa sebagai,
kebesaran, kekuatan, atau kekuasaan. Sebaliknya, sebagian ulama memilih untuk
mempertahankan makna lahiriah tanpa melakukan penakwilan, tetapi tetap
menolak penyerupaan Allah dengan makhluknya dan menyerahkan hakikatnya
kepada Allah (bi-la kayf). Namun, pernyataan di atas menandakan bahwa para

ulama salaf tidak menolak penakwilan terhadap ayat tajsim.
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BAB Il
BIOGRAFI IMAM AL-QURTUBI DAN IBNU TAIMIYAH

A. Biografi Imam al-Qurzubr
1. Riwayat Hidup

Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Ansari al-
Khzraji al-Andalusi al-Qurtubt al-Imam adalah nama asli dari Imam al-Qurtub1.#°
Imam al-Qurtubt lahir pada tahun 486 H/1093 M di Cordoba, Spanyol dan wafat
pada tahun 567 H/1172 M. Namun adapula yang pendapat yang menyebut bahwa
ia wafat pada tahun 671 H.2¢ Sejak kecil Imam al-Qurtubt mendapat pengajaran
dari para ulama serta dari ayahnya, hingga ayahnya meninggal pada tahun 627 H
dikarenakan suatu kejadian, Imam al-Qurtubi menjelaskan kejadian tersebut dalam
kitab tafsirnya ketika menerangkan tafsir dari QS. Ali-Imran/3: 169,}4" pada
permasalahan yang kelima, Imam al-Qurtubi menerangkan bahwa saat itu adanya
penyerangan tiba-tiba pada pagi hari ketiga bulan Ramadan, salah satu korbannya
adalah ayah Imam al-Qurtubi.4®

Keluarga Imam al-Qurtubt berasal dari kalangan yang kurang mampu;
orang tuanya bekerja sebagai petani. Pada masa mudanya, Imam al-Qurtubt pernah
bekerja sebagai pengangkut tanah yang dikirimkan ke pembuat batu-bata dengan

menggunakan hewan.4°

1453aifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer,
(Cet. 1; Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), h. 1.

146Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, Epistemologi Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran Karya al-Qurgubi, Kalam, Vol. 11, No. 2, 2017, h. 496.

147Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, h.
2-3.

14831-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 5, (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006),
h. 412-413.

19A. Fauzi, Epistemologi Tafsir Abad Pertengahan; Studi atas Tafsir al-Jami‘ li Ahkam
Al-Qur’an Karya al-Qurubi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021), h. 63.

39



Selain menuntut ilmu di tanah kelahirannya, ia juga menjelajah ke Mesir
yang kaya akan tradisi keilmuan Islam, seperti ilmu al-Qur’an, Qira‘at, Fikih,
Nahwu, dan sebagainya.'>® Dalam bidang Fikih, ia bermazhab Maliki*>! dan dalam
bidang Akidah, ia bermazhab Asy‘ari, sebagaimana tertulis di kitab al-Mufassirin
Hayatuhum wa Manhajuhum karya Muhammad Ali Ayazi yang dikutip dalam
suatu penelitian.’® Imam al-Qurtubi mempunyai dua orang anak, yaitu ‘Abdullah
dan Syihab al-Din Ahmad.3

2. Kondisi Intelektual

Imam al-Qurtubi berasal dari Cordoba, Spanyol, yang saat itu terjadi
kemajuan pada ranah keilmuan islam. Dinasti al-Muwahhidun yang berdiri saat itu
memberikan semangat kepada masyarakat agar mendalami keilmuan dikarenakan
telah diberikan fasilitas berbagai buku-buku,* baik bidang keilmuan islam
maupun bidang keilmuan umum, seperti Teologi, Astronomi, Filologi, Geografi,
Musik, Matematika, Fisika, Kimia, Sejarah, serta Filsafat.®> Pendiri dinasti al-
Muwahhaidun, yaitu Muhammad bin Tumart di masa remajanya adalah seorang

penuntut ilmu yang berkelana di berbagai tempat, yaitu Cordoba, Alexandria,

10A, Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, h. 122.

Bl rham Muhammad Azama dan Havidz Cahya Pratama, Pandangan Ushul Figh al-
Qurthubi dalam Penafsiran Ayat-Ayat Jual Beli, Alhamra: Jurnal Studi Islam, Vol. 4, No. 2, 2023,
h. 128.

152Sohibul Azka, Tesis: Penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab atas Ayat-Ayat
tentang Syahwat dalam Perspektif Kritik Al-Dakhil dan Mubddalah, (Jakarta: Universitas PTIQ
Jakarta, 2023), h. 52.

158Gaifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, h.
2-3.

Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, Epistemologi Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran Karya al-Qurgubi, h. 496.

1%5Yazida Ichsan, Kontribusi Peradaban Andalusia terhadap Barat dan Kontekstualisasi
bagi Pendidikan Islam Masa Kini, At-Tagaddum, Vol. 12, No. 2, 2020, h. 126.
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Mekah, hingga Bagdad, ia juga sangat mengenal pemikiran al-Gazali.**® Dari
pemimpin yang mencintai ilmu pengetahuan inilah yang melahirkan masyarakat
yang berilmu pengetahuan pula.

Perjalanan intelektual Imam al-Qurtubi berpindah ke Mesir setelah pasukan
salib menguasai Cordoba. Kondisi intelektual di Mesir tidak jauh berbeda
dibanding di Cordoba, kedua tempat tersebut sama-sama menghargai ilmu
pengetahuan.™® Di Mesir saat itu di bawah pemerintahan Dinasti Ayyubiyah yang
bermazhab Sunni, yang sebelumnya di bawah pemerintahan Dinasti Fatimiyah
yang bermazhab Syiah dan menjadikan Masjid al-Azhar sebagai pusat dakwahnya,
Akhirnya lokasi tersebut ditutup oleh Dinasti Ayyubiyah,'>® dan membangkitkan
beberapa Madrasah, seperti Madrasah Qamhiyah yang bermazhab Maliki,
Madrasah Suyufiah yang bermazhab Hanafi dan Madrasah Salahiyah yang di
berada di Kairo, Madrasah terbesar kedua setelah Madrasah Nizamiyah di Bagdad.
Dinasti ini akhirnya berhasil menyebarkan kembali faham Sunni di Mesir, al-Hasan
al-Farisi, adalah salah satu tokoh yang mendakwahkan faham tersebut.*°

3. Kondisi Politik
Imam al-Qurtubi hidup di masa Dinasti al-Muwahhidun (580-595 H).16°

dinasti tersebut didirikan oleh Muhammad bin Tumart, nama dari dinasti tersebut

6Muntiasih, Skripsi: Kebijakan Politik Dinasti al-Muwahhidun di Andalusia Tahun 1146-
1228, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. 2.

15"Muhammad Habib dan Aris Fauzan, Implikasi Hukum kata Junaha dalam Khuluk dan
Rujuk (Studi pada QS. al-Bagarah: 229-230 dalam Tafsir al-Qurthubi), al-Qalam: Jurnal llmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 17, No. 6, 2023, h. 4352.

1%8Azmiyah, dkk., Kajian Dinamika Universitas al-Azhar dan Reformasi Pendidikan di
Mesir serta Pengaruhnya terhadap Dunia Islam, Tanjak: Jurnal Sejarah dan Peradaban Islam, Vol.
4, No. 2, 2024, h. 8.

1¥Ria Khasna Mursyada, Pendidikan Islam Masa Dinasti Fatimiyah (909-1171),
Ayyubiyah (1171-1341) dan Mamluk 1250-1517), Indonesian Journal of Muhammadiyah Studies,
Vol. 4, No. 2, 2023, h. 125.

1804, Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir, Kumpulan Kitab-Kitab Tafsir
dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, h. 122.
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berarti memiliki visi menegakkan tauhid karena bermakna “Keesaan Allah”, tidak
membenarkan paham tajsim yang dianut oleh Dinasti Murabitun.'®* Di masa
selanjutnya Imam al-Qurtubi pindah ke Mesir hingga ia meninggal dunia. Saat itu

Mesir di bawah pemerintahan dinasti al-Ayyubiyyin'®?

atau Ayyubiyah, nama
Dinasti ini bersandar pada nama kakek dari Salah al-Din al-Ayyiibi bin Najmu al-
Din bin Ayyub. Sebelumnya Dinasti tersebut telah menaklukkan Dinasti
Fatimiyyah dengan alasan memihak pada Dinasti Abbasiyah. Dinasti Ayyubiyah
dipimpin oleh para keluarga Ayyubiyah.*6

Di masa hidupnya, Imam al-Qurtubi menyaksikan runtuhnya kesultanan
Islam dibagian Timur dan Barat, yakni pasukan Tartar yang berhasil menguasai
Bagdad yang termasuk wilayah kehalifahan Islam di tahun 656 H dan pasukan
Romawi yang berhasil pula menguasai beberapa negara besar serta beberapa kota
di Andalusia, termasuk di dalamnya Cordoba pada tahun 633 H.64

4. Gurudan Murid

Guru Imam al-Qurtubi ketika di Cordoba, yaitu Abu Ja‘far Ahmad bin
Muhammad bin Muhammad al-Qaisy, Rabi bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin
Ubay al-Asy‘ari, Abu ‘Amir Yahya bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rabi‘ al-
Asy‘ar, Abu al-Hasan ‘Ali al-Qutral dan Abu Muhammad bin Hautillah.®® Abu’

Ja‘far, ahli dalam bidang ilmu al-Qur’an dan bahasa Arab, ia mempunyai banyak

161Fyji Rahmadi P, Dinasti-Dinasti Kecil di Afrika (Murabithun dan Muwahhidun), Vol.
13, No. 1, 2020, h. 76.

182Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, Epistemologi Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran Karya al-Qurgubi, h. 496.

183Rja Khasna Mursyada, Pendidikan Islam Masa Dinasti Fatimiyah (909-1171),
Ayyubiyah (1171-1341) dan Mamluk 1250-1517), h. 124.

184A. Fauzi, Epistemologi Tafsir Abad Pertengahan; Studi atas Tafsir al-Jami ‘ li Ahkam
Al-Qur’an Karya al-Qurrubi, h. 64-65.

185Gaifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, h.
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buku, salah satunya yakni al-Mukhtasar ‘ala Sahihain. Rabi‘, ahli dalam bidang
Hadis dan menjabat sebagai hakim di Cordoba yang adil dan salih.'%®

Kemudian guru Imam al-Qurtubi ketika di Mesir, yaitu Abu Muhammad
‘Abd al-Wahab bin Rawaj yang ahli dalam bidang Hadis, Ibnu Jumaiz al-Misri yang
ahli dalam bidang Hadis dan Fikih Mazhab al-Syafi‘i,*®’ Abu al-‘Abbas Imam al-
Qurtubt dan Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’ti bin Abi al-Sana’ al-Lakhami. Guru
Imam al-Qurtubi yang berada selain di Cordoba dan Mesir adalah al-Imam al-
Muhaddis Abu al-Hasan ‘Ali bin Khalaf al-Tilmasani dan Syaikh Abu al-Hasan
*Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin Hafs al-Yansubi.'®®

Adapun muridnya, yaitu Syihab al-Din Ahmad (anak kandung Imam al- al-
Qurtubt), Isma‘1ll bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim al-Khurastani, Abu Ja‘far
Ahmad bin Ibrahim al-‘Asimi al-Granati, Diya al-Din Ahmad bin Abi al-Sa’ud (al-
Sitriji), dan Abu Bakr Muhammad bin al-Imam al-Syahid Kamal al-Din Abu al-
‘Abbas.6°

5. Pemikiran Teologis

Di dalam kitab tafsirnya, ditemukan beberapa kritikan Imam al-Qurtubt
kepada kelompok yang menyimpang dalam Islam, seperti Mu’tazilah, Qodariyah,
Imamiyah dIL.Y® Adapun kritikan Imam al-Qurtubi kepada aliran-aliran

menyimpang tersebut memiliki pemahaman yang sama dengan yang dianut oleh

1%6Muhammad Habib dan Aris Fauzan, Implikasi Hukum kata Junaha dalam Khuluk dan
Rujuk (Studi pada QS. al-Bagarah: 229-230 dalam Tafsir al-Qurthubi), h. 4352.

167Muhammad Habib dan Aris Fauzan, Implikasi Hukum kata Junaha dalam Khuluk dan
Rujuk (Studi pada QS. al-Bagarah: 229-230 dalam Tafsir al-Qurthubi), h. 4352-4353.

183aifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, h.
5-6.

189Gaifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, h.

Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, Meninjau Tafsir Al-Jami’ li Ahkami
al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi: Manhaj dan Rasionalitas, h. 99-100
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aliran Asy‘ariyah.}’* Berikut adalah beberapa permasalahan ilmu Kalam yang di
bahas oleh Imam al-Qurtubr:
a. Isu kalam Allah adalah makhluk

Imam al-QurtubT menyatakan bahwa ucapan itu bersifat qadim berdasarkan
firman Allah pada QS al-Saffat/37: 171, QS al-Anbiya’/21: 101 dan QS al-
Sajdah/32: 13, sehingga, pernyataan bahwa al-Qur’an dan ucapan-Nya adalah
makhluk, terbantahkan,'’? adapun al-Qur’an, adalah ilmu Allah, bagi yang
menyatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, maka ia telah kafir.}"
b. Melihat Allah

Imam al-Qurtubt berpendapat bahwa, Allah bisa dilihat di akhirat kelak,
berdasarkan QS Qaf/50: 35, yang makna kata “tambahan” pada surah tersebut
adalah tambahan nikmat berupa melihat Allah swt, 1 begitupun kata “tambahan”
pada QS Yunus/10: 26.17
c. Nama dan sifat Allah

Ketika Imam al-Qurtubi menjelaskan Bab Basmalah pada permasalahan ke
18, mengenai aliran Mu’tazilah yang berpendapat bahwa kata éwﬂy\ didapatkan dari
kata 4axdll (tanda), mereka berkata Allah dulunya tidak mempunyai nama serta
sifat, di waktu ia menciptakan makhluknya, dijadikanlah kepada-Nya nama serta
sifat, jika makhluknya sudah tiada, maka Allah kembali tidak mempunyai nama

serta sifat. Imam al-Qurtubi menerangkan bahwa pendapat tersebut jauh lebih keliru

1"Resya Farasy Fitrah Naffasa dkk., Pembahasan Akidah dalam Kitab al-Jami’ di Ahkam
al-Qur’an, Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban, Vol. 16, No. 2, 2022, h. 209-210.

17231-Qurtubi, al-Jami ‘ Ili Ahkam Al-Qur’an, Jilid 9, h. 242,
173al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 2, h. 228.
1743al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 19, h. 456.
175al-Qurtubi, al-Jami ‘ i Ahkam Al-Qur’an, Jilid 10, h. 483.
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dibanding pendapatnya bahwa kalam adalah makhluk, Maha suci Allah atas hal
tersebut.1’®
6. Karya-karya

Imam al-Qurtubi menulis beberapa kitab mengenai Tafsir, Qira‘at, Bahasa,
Hadis, hingga bidang Metafisika. Dan yang paling terkenal adalah pada karyanya
di bidang Tafsir, yakni kitab tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an.*’" Kitab tafsir al-
Jami * li Ahkam Al-Qur’an adalah salah satu kitab tafsir yang memakai metode tafsir
tazlil7 dengan menggunakan pendekatan yang lebih mengarah ke tafsir bi al-ra’yi
dibanding tafsir bi al-ma’sir.t"® Dengan sumber tafsir melalui al-Qur’an , hadis,
pendapat sahabat ataupun tabi’in.'"®

Keterbukaan Imam al-Qurtubi terhadap penafsiran Al-Qur’an dengan
pendekatan akal, dapat dilihat dari corak tafsirnya yang menggunakan metode bil
ra’y.*® Dan tak bisa disangkal bahwa Imam al-Qurtubi hidup di era filsafat yang
telah masuk di ranah keislaman, yang dilakukan Imam al-Qurtubi pada
penafsirannya memiliki kemiripan dengan metode filsafat yang dikenal dengan
metode berpikir induktif, yakni meneliti sesuatu, lalu berusaha mendapatkan ciri
dari sesuatu tersebut, kemudian menetapkan ciri dari sesuatu tersebut memiliki sifat

yang tetap serta tentu sejalan dengan sesuatu itu, atau dengan kata lain, kajian

partikular ke universal.8

16al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 1, h. 156.

17al-Qurtubi, al-Tazkirah fi Ahwali al-Mauta wa al-Umiiri al-Akhirah, Terj. Anshori
Umar Sitanggal (Cet. 10; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), h. 4.

18Muhammad Ismail dan Makmur, al-Qurtubi dan Metode Penafsirannya dalam Kitab al-
Jami* li Ahkam Al-Qur’an, Jurnal Pappasang, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 31

%Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, Epistemologi Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran Karya al-Qurgubi, h. 498-512.

180Jaenuddin, Rasionalisme dalam Tafsir Ahkam, Asy-Syari’ah, Vol. 19, No. 2, 2017, h.
130-131

181Baca lebih lanjut, Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, Meninjau Tafsir Al-
Jami’ li Ahkami al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi: Manhaj dan Rasionalitas, h. 97-98.
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Adapun corak tafsirnya menggunakan corak Fikih. Sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya, bahwa Imam al-Qurtubi menganut mazhab Maliki, namun
di dalam tafsirnya, ia menampilkan sifat yang tidak fanatik terhadap mazhabnya
ketika menjelaskan hukum Fikih. Contohnya adalah ketika ia menafsirkan QS. al-
Bagarah/2: 185 pada pembahasan permasalahan ke 17, bahwa Imam Malik
berpendapat bahwa salat ‘id hanya boleh dilaksanakan pada hari ‘id saja dan tanpa
melewati waktu tengah hari, sedangkan Imam Syafi‘i, Imam Ahmad bin Hanbal
dan Imam Lai$ bin Sa‘ad membolehkan melaksanakan salat pada hari kedua di
waktu Duha, dan Imam al-Qurtubi memilih pendapat bahwa salat ‘id dapat
dilaksanakan selain pada hari ‘id dikarenakan terdapat dalil yang
menguatkannya,'®? sebagaimana Imam al-Qurtubi akan memilih riwayat yang
dianggap paling sahih.*®® Selain membahas hukum Fikih, kitab tafsir ini juga berisi
kajian terhadap ilmu kalam, terdapat beberapa kritikan yang ditujukan kepada
beberapa aliran, seperti Qadariyah, Mu’tazilah, Imamiyah dan sebagainya.'8*
Termasuk Ibnu ‘Arabi, Imam al-Qurtubi juga pernah mengkritik pendapatnya,
walaupun begitu kritikan yang dilakukannya dengan cara yang terhormat dan
sopan. Kitab tafsirnya tersebut sempat hilang, sampai Dar al-Kutub al-Misriyah
kembali mencetaknya.'8

Adapun beberapa kitab lainnya dari Imam al-Qurtubi adalah sebagai

berikut;186

182Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, Meninjau Tafsir Al-Jami’ li Ahkami
Al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi: Manhaj dan Rasionalitas, h. 96.

183M. Najib Tsauri, Inkonsistensi Mazhab dalam Penafsiran Ayat-Ayat Hukum Tafsir al-
Quirtubi, t.th, h. 85.

183 jhat, Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, Meninjau Tafsir Al-Jami’ li
Ahkami Al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi: Manhaj dan Rasionalitas, h. 99-100

18Manna‘ al-Qattan, Mabahis ft ‘Ulim Al-Qur’an, Terj. Ainur Rafiq EI-Mazni, h. 472.

188al-Qurtubi, al-Tazkirah fi Ahwali al-Mauta wa al-Umiiri al-Akhirah, Terj. Anshori
Umar Sitanggal, h. 4.
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a. Al-Tazkirah fi Ahwal al-Mauta wa Umiir al-Akhirah.

b. Al-Asna fi Syarh al-Asma al-Husna.

c. Qam al-Hirs bi al-Zuhd wa al-Qana’ah, wa Raddu zZalika al-Sual bi al-Kutub
wa al-Syafa ‘ah.

d. Al-Luma’ al-Lu’luiyyah fi Syarh al-Isyrinat al-Nabawiyyah.

e. Al-Tizkar fi Afdal al-Azkar.

f. Al-Taqrib li Kitab al-Tamhid.

g. Risalah fi algab al-Hadis.

h. Syarh al-Tigsa f7 al-Ahadis al-Nabawi.

i. Al-Misbah fr al-Jam ‘i bayna al-Af*al wa al-Sihah.

j. Al-Mugtabas fr Syark Muwatta’ Malik Ibn Anas.

K. Manhaj al-Ibad wa Mahajjah al-Salikin wa al-Zuhhad.

I.  Al-I‘lam bima fi Din al-Nasara min al-Mafasid wa al-Auham wa Izhar Mahasin
Din al-Islam, dll.

Mengenai karya Imam al-Qurtubi, Imam al-Zahabi pernah menyatakan
bahwa Imam al-Qurtubi merupakan seorang Imam yang mempunyai keluasan dan
kedalaman ilmu yang tampak pada karyanya yang sangat bermanfaat.8’

B. Biografi Ibnu Taimiyah
1. Riwayat Hidup

Ahmad Tagi al-Din bin Syihab al-Din bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyyah al-
Numairy adalah nama asli dari Ibnu Taimiyah, la lahir di Harran, yang letaknya
antara sungai Eufrat dan Tigris pada 10 Rabi al-Awwal 660 atau 661 H.'®° Di

Harran adalah tempat tinggal lbnu Taimiyah , ia menghabiskan waktu di masa

18"Muhammad Syafiquddin Naufal, Skripsi: Studi Pemikiran Imam al-Qurthuby terhadap
Ayat-Ayat al-1tsm, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), h. 43.

1887uhri, Nalar Kalam Pertengahan, (Cet. 1; Yogyakarta: Penerbit FA Press, 2015), h. 54.

181pnu Taimiyah, Kitabul-Iman, Terj. Kathur Suhardi, (Cet. 4; Bekasi: PT Darul Falah,
2012) h. Vii.
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kecilnya di daerah tersebut bersama para leluhurnya. Kehidupan Ibnu Taimiyah
terbagi di wilayah Harran dan Damaskus.'®® Pada tahun 667, Ionu Taimiyah dan
saudara-saudaranya dibawa oleh kedua orang tuanya menuju ke Damaskus,
disebabkan adanya serangan dari bangsa Tartar. Di masa remajanya, Ibnu Taimiyah
berguru kepada orang tuanya dan beberapa Syaikh yang berada di Damaskus,
mereka mengajarkan kepada lbnu Taimiyah beberapa cabang ilmu, seperti Tafsir,
Fikih dan Hadis. Kecerdasannya sudah tampak sejak usia belasan tahun. Pada tahun
681, ayahnya meninggal dunia. Saat itu Ibnu Taimiyah aktif dalam memberikan
pelajaran mengenai Mazhab Hanbali, hingga ia dijadikan ketua Mazhab tersebut. la
dikenal sebagai sosok yang senantiasa menuntut ilmu dan tekun beribadah.!
Kemudian ia mengembara ke Mesir hingga berusia 45 tahun dan kembali lagi ke
Damaskus. Di Damaskus Ibnu Taimiyah tumbuh dewasa hingga meninggal
dunia.’®?> Dalam mendakwahkan ajarannya, Ibnu Taimiyah berkali-kali dimasukkan
ke penjara, walaupun di dalam penjara pun ia masih mendakwahkan pemikirannya
melalui beberapa tulisan-tulisan. Penangkapan terakhir lbnu Taimiyah terkait
fatwanya mengenai ziarah kubur, ia pun meninggal dunia di penjara gal’ah di
Damsyik pada 727 H. pemikirannya di waktu ia masih hidup memiliki pengaruh
besar pada rakyat Syria dan Mesir, ajarannya juga diperkenalkan pada abad ke 18
M oleh Muhammad bin Abd al-Wahhab dan majalah al-Manar pimpinan
Muhammad Abduh, pengaruhnya juga hingga antar negara, seperti Afrika, India

hingga Indonesia.'®3

19Sha’ib Abdul Hamid, Ibnu Taimiyah; Rekam Jejak Sang Pembaharu, (Cet. 1; Jakarta:
Penerbit Citra, 2009), h. 20.

192Sha’ib Abdul Hamid, Ibnu Taimiyah; Rekam Jejak Sang Pembaharu, h. 20.

198Gahilun A, Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam), Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya, h. 280.
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Usaha memurnikan pemahaman atas al-Qur’an dilaksanakan Ibnu Taimiyah
berdasarkan prinsip-prinsip penafsiran berdasarkan riwayat. Penggunaan takwil
boleh dilakukan selama masih tercakup dengan makna ayat itu atau tidak
bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah, adapun takwil yang tidak sejalan
dengan para ulama salaf, lonu Taimiyah menolaknya.®*

2. Kondisi Intelektual

Di masa Ibnu Taimiyah, kekayaan intelektual islam masih sangat aktif,
banyak karya-karya yang diterbitkan oleh para ilmuan Muslim, seperti Nasiruddin
tusi, Zakaria bin Muhammad Qazwini, Jamaluddin Watwat, Abu Hayyan Andalusi,
Ibn Nafis, Quthbuddin Syirazi, Sa‘ad bin Muhammad Safadi dll. Kemajuan tersebut
adalah puncak yang kemudian diselingi oleh kemunduran, dimasa itu ajaran
tasawuf meluas dan banyak diikuti oleh para masyarakat yang minim keilmuan,
ajaran tersebut erat dengan kerajaan yang itu adalah di Masa Dinasti Mamalik.®
Ibnu Taimiyah hidup di daerah yang membenci para filosof dan menganggap
mereka kaum yang sesat, jika terdapat yang berbicang mengenai filsafat, maka ia
bisa saja disakiti hingga dibunuh. Tagiyuddin bin Salah (w. 643 H) seorang mufti
di era tersebut pernah mengatakan bahwa filsafat adalah dasar dari kebodohan serta
perpecahan, sumber dari kesesatan dan kebingungan, penyebab kezindikan dan
penyimpangan, jadi para sultan haruslah menjaga umat darinya dan siapa yan
memegang ajaran akidah dari filosof, maka pilihannya adalah dibunuh atau masuk
islam. Adapun lbnu Taimiyah, keadaan tersebut sesuai dengan prinsip yang
dipegangnya, yakni mengikut kepada Imam Ahmad bin Hanbal yang pernah

menyatakan larangan berkumpul dengan para ahli kalam meskipun mereka

1%Masyhud, Pemikiran lbn Taimiyah tentang Metode Penafsiran Al-Qur’an sebagai
Upaya Pemurnian Pemahaman terhadap Al-Qur’an , Jurnal Penelitian Agama, Vol. 9, No. 2, 2008,
h. 10.

1%Sha’ib Abdul Hamid, Ibnu Taimiyah; Rekam Jejak Sang Pembaharu, h. 54-58.
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membela sunnah.'®® Ibnu Taimiyah mengungkap kepalsuan logika yang dibangun
oleh Aristoteles, selain itu Ibnu Taimiyah juga sangat banyak menentang praktik
pengagungan terhadap wali dan beberapa kegiatan kesufian lainnya, namun ia
tidaklah menolak adanya kasyf (penyingkapan pengetahuan) yang bisa
meningkatkan intelektual dan membuang bentuk temuan dari finalitas kasyf.*®’
Disebut pula bahwa era Ibnu Taimiyah adalah era taklid, pemahaman terhadap
hukum Islam oleh perkataan ulama sebanding atau bahkan lebih kuat dengan al-
Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu, meninggalkan, mengubah atau mengganti
suatu pendapat Imam Mazhab adalah sesuatu yang dilarang.'%
3. Kondisi Politik

Beberapa peristiwa politik di era lonu Taimiyah yaitu:!*® adanya perang
Salib, Ekspansi pasukan Tartar (Mongolia), Perkembangan Dinasti Mamalik,
runtuhnya kekhalifahan Abbasiyah di Bagdad kemudian bangkit kembali di Kairo,
Tahkim kepada selain syariat Islam.
a. Perang Salib

Perang Salib merupakan salah satu kejadian sejarah yang sangat fenomenal
yang terus teringat antara dua pemuka agama, yakni Islam dan Kristen selama
beberapa abad. Di fase perang antara tahun 490 hingga 690 H, tidaklah begitu kuat
tekanan dari pihak Kristen kepada Pihak Islam yang saat itu masih terdapat
beberapa Dinasti, seperti Dinasti Saljuk di Bagdad, Dinasti Fatimiyah di Mesir dan

Magrib hingga daerah Jazirah Arab dan Syam memiliki beberapa kesultanan kecil,

1%Sha’ib Abdul Hamid, Ibnu Taimiyah; Rekam Jejak Sang Pembaharu, h. 95-96.

197Ed. Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam, (Cet 2. Jakarta: Pustaka Yayasan
Obor Indonesia dan Nurcholish Madjid Society, 2019, h. 41-45.

198y asin, Pemikiran Hukum Islam Ibnu Taimiyah, Jurnal al-Syir’ah, Vol. 8, No. 2, 2010, h.
443-444,

19Muhammad Ikhsan, Belajar Toleransi dari Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2014), h. 36-48.
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dan adapun Dinasti Abbasiyah yang pada waktu itu sedang dalam kondisi lemah,
namun masih memiliki kuasa untuk menekan. Hal yang membuat situasi kian
memburuk adalah adanya beberapa konflik antar beberapa dinasti. Dinasti Mamalik
yang saat itu yang mendapat serangan dari pasukan salib terus melakukan
perlawanan kepada pasukan Salib, sementara di daerah Qubrush tetp dibawh
penguasaan kaum Kristen. Adapun penguasa di daerah tersebut mendukung
pasukan Salib, hingga beberapa kaum Kristen yang berasal dari Syam kebanyakan
mendatangi wilayah tersebut. Ibnu Taimiyah pernah mengirimkan surat pada
penguasa wilayah tersebut agar memperlakukan dengan baik tawanan kaum
Muslimin di sana.?%
b. Ekspansi Tartar

Di samping penyerangan dari pasukan Salib, datang pula pasukan Tartar
yang berasal dari Mongolia pada abad ke 7 H yang dampaknya lebih besar
dibanding dengan serangan bangsa Salib sebelumnya. Beberapa sejarawan Islam
yang mencatat kisah memilukan hati di kaum Muslimin terhadap serangan
tersebut.?! Penyerangan oleh pasukan Tartar juga menyebabkan penaklukan
wilayah Bagdad, terdapat ribuan korban di saat itu, hal tersebut menyebabkan
runtuhnya Dinasti Abbasiyah di Bagdad pada tahun 1258 M. Dinasti Abbasiyah
kemudian berpindah ke Kairo yang dimulai oleh al-Mustansir di tahun 1261 M.2%
Tercatat dalam sejarah bahwa lbnu Taimiyah pernah memimpin pasukan ketika
berperang dengan tentara Mongol di lokasi pertempuran Syakhab pada tahun 1299

M, dan ia ikut pula berperang pada penaklukan Jerussalem di tahun 1313 M.203

200Muhammad Ikhsan, Belajar Toleransi dari lbnu Taimiyah, h. 36-39.
20IMuhammad lkhsan, Belajar Toleransi dari lbnu Taimiyah, h. 39.

202Meliawaty, Sejarah Peradaban Islam, Islam Masa Daulat Bani Abbasiyah, Darut Tahsin
Institute, 2021, h. 25.

283Muhamad Rezi, al-Tafsir al-Kabir: Penafsiran Maudhu’l Ibnu Taymiyyah dalam
Balutan Tahlily, Jurnal Ulinnuha, Vol. 9, No. 2, 2020, h. 57.
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c. Dinasti Mamalik

Ibnu Taimiyah hidup di era pemerintakan Mamalik pertama?°* atau Dinasti
Mamluk Bahri (648-748 H)?%® yang saat itu dekat dengan jatuhnya Mesir di
bwawah kekuasaan Usmani pada tahun 923 H.2% Dinasti Mamalik didirikan
melalui aliansi antara Syajaratuddur dan elit militer Mamalik, mengantikan Dinasti
Ayyubiyah. Selama 267 tahun, Dinasti Mamalik mengalami 53 kali pergantian
kepemimpinan dengan 47 sultan, mencapai kemajuan signifikan dalam ilmu
pengetahuan, pemerintahan, ekonomi, seni, dan budaya. Namun, kejayaan ini
berakhir dengan berkuasanya Mamalik Burji yang menyebabkan merosotnya
solidaritas militer, keterbatasan kemampuan pemerintahan, korupsi dan akhlak
buruk, kemunduran ekonomi dan stabilitas, dari beberapa faktor tersebut
mengakibatkan dikalahkannya Dinasti mamalik di Mesir oleh Kerajaan Usmani.?’
Dinasti Mamalik di Mesir merupakan warisan peradaban universal yang
diwujudkan dari kreativitas para budak.?%

4. Gurudan Murid

Guru Ibnu Taimiyah jumlahnya melebihi 200 orang, beberapa diantaranya
adalah ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam bin Taimiyah (Ayah Ibnu Taimiyah), Zain
al-Din Ahmad bin ‘Abd al-Da’im al-Maqdisi, ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman bin
Sa‘id bin Sulaiman al-Bagdadi, Muhammad bin Isma‘il bin Usman bin Muzaffar
bin Hibatullah bin ‘Asakir al-Dimasyqi, Kamal al-Din bin ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd

al-Mun‘im bin al-Khidr bin Syibl, Muhammad ‘Ali al-Sabuni, al-Mu’ammil bin

204Sha’ib Abdul Hamid, Ibnu Taimiyah; Rekam Jejak Sang Pembaharu, h. 39.

25Muhammad Suhail Taqqus, Tarikh al-Mamalik fi Misy wa Bilad al-Syam, Terj. Maturi
Irham dan Abdul Majid, (Cet. 1; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2018), h. 13.

208Muhammad lkhsan, Belajar Toleransi dari lbnu Taimiyah, h. 42,
207 Abdullah Nur, Dinasti Mamalik di Mesir, Jurnal Hunafa, Vol. 2, No. 2, 2005, h. 156.

28\Wahyudin Darmalaksana, Dinasti Mamalik di Mesir, el-Harakah, Vol. 2, No. 2, 2009, h.
127.
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Muhammad al-Balisi al-Dimasyqi, Saif al-Din Yahya bin ‘Abd al-Rahman bin
Najm bin ‘Abd al-Wahhab al-Hanbali, Ahmad bin Abu al-Khair Salamah bin
Ibrahim al-Dimasyqi al-Hanbali, Yahya bin Abi Mansir al-Sairafi, ‘Abd al-Rahim
bin ‘Abd al-Malik bin Yusuf bin Qudamah al-Maqdisi, Bakr bin ‘Umar bin Yunus
al-Mizzi al-Hanafi, al-Qasim bin Abu Bakr bin al-Qasim al-Gunaimah al-Irbili, al-
Muslim bin Muhammad bin al-Muslim bin al-Khalaf, al-Miqdad bin Abu al-Qasim
Hibatullah al-Qisi, Ibrahim bin Isma“il bin lIbrahim al-Darji al-Quraisyi al-Hanaff,
Muhammad bin Abu Bakr al-‘Amiri al-Dimasyqi, Isma‘il bin Abu ‘Abdillah al-
‘Asqalani, Syams al-Din ‘Abdullah bin Muhammad bin Ata’ al-Hanafi, Tagi al-Din
Isma‘il bin lbrahim bin Abu al-Yusr al-Tanukhi, dIl.2%

Adapun murid lbnu Taimiyah, yaitu, Syaraf al-Din Abu Muhammad al-
Manja bin ‘Usman bin Asad bin al-Manja al-Tanukht al-Dimasyqi, Syams al-Din
Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub atau Ibnu Qayyim al-Jauziyah,
Syams al-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Hadi, Syams al-
Din ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz bin ‘Abdillah al-
Dimasyqt al-Zahabi, Jamal al-Din Abu Hajjaj Yusuf bin al-Zakki ‘Abd al-Rahman
bin Yusuf bin al-Mizzi, ‘Imad al-Din Ahmad bin Ibrahim al-Hizam, Ima al-Din
Abu al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Basari al-Quraisyi al-Dimasyqf, dll.21

5. Pemikiran Teologis
a. Isu kalam Allah adalah makhluk

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa, apa yang difirmankan oleh Allah,

seperti pada kitabnya, berarti bersama dengan-Nya, bukan bermakna makhluk yang

terpisah dari-Nya. berdasarkan pendapat salaf, bahwa al-Qur’an bukanlah makhluk,

29Muhibuddin, Imam Ibnu Taimiyah (Kehidupan, Pemikiran, dan Warisannya), Spektra:
Jurnal llmu-1lmu Sosial, Vol. 4, No. 2, 2022, h. 109.

210Muhibuddin, Imam Ibnu Taimiyah (Kehidupan, Pemikiran, dan Warisannya), h. 109-
110.
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211

melainkan kalamullah dan tidak gadim,~** ia menegaskan bahwa al-Qur’an bukan

sifat kalam yang gadim, jika dikatakan bahwa ia merupakan suara, maka suara
bukan berarti gadim.?'?
b. Melihat Allah

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa, Allah bisa dilihat di akhirat kelak,
berdasarkan QS al-Qiyamah/75: 22-23 dan QS al-Mutaffifin/83: 23. Selain itu ia
juga memperkuat pendapatnya dengan mengutip QS Yunus/10: 26, yang makna
kata “tambahan” pada surah tersebut adalah tambahan nikmat berupa melihat Allah
SWt.213
c. Nama dan sifat Allah

1) Prinsip Ibnu Taimiyah dalam memaknai ayat-ayat tajsim

Ibnu Taimiyah menolak penakwilan terhadap ayat tajsim,?* “bi la kayf”/
tanpa takyif (tanpa bertanya “bagaimana”) menjadi prinsipnya ketika menjelaskan
ayat-ayat tajsim,?'® Ibnu Taimiyah menetapkan nama dan sifat Allah swt. tanpa

menyamakan-Nya dengan makhluk atau tanpa tasybih dan tidak menolaknya atau

tanpa ta 'til.?1® Penafsiran dengan al-Qur’an, jika terdapat penyebutan secara umum,

21Muktafi, Tauhid dan Pemikiran Kalam, (Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2024), h. 97-
98.

212Nashiruddin Pilo, Disertasi: Hakikat Ahlussunnah wal-Jama’ah: Studi Perbandingan
Antara Pemikiran Kalam Abu Hasan al-Asy ari dan Ibnu Taimiyah, UIN Alauddin Makassar, 2016,
h. 239.

23Fiqi Restu Subekti, Skripsi: Pemikiran Aqidah Abi al-Hasan al-Asy’ari dan Ibnu
Taimiyah (Studi Komparatif Kitab al-/banah ‘an Usil ad-Diyanah dan Kitab al-‘Aqidah al-
Wasitiyah), (Semarang: UIN Walisongo, 2023), h. 93-94.

24Supriadi dan Munawar, Analisis Pandangan Ibnu Taimiyah tentang Kedudukan Ta 'wil
dalam Memahami al-Qur’an , h. 128-136.

215Muhamad Sofiyuddin, Skripsi: Penafsiran Ibn Taymiyah tentang Tajsim (Telaah atas
Kitab al-Tafsir al-Kabir), h. ix.

216 Asrizal Mustofa, Ibnu Taimiyah Bukan Seorang Tajsim?, Telaah atas Ayat-Ayat Tajsim,
h. 14.
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pasti terdapat penjelasannya di ruang yang lain, jika terdapat penyebutan secara
singkat, maka pasti terdapat penjelasan yang lebih dalam di ruang yang lain.?!
2) Landasan penolakan Ibnu Taimiyah terhadap metode takwil

a) Menolak majas

Ibnu Taimiyah adalah seseorang yang menolak adanya makna majas dalam
al-Qur’an dan Hadis, ia berkeinginan menutup pintu majas secara menyeluruh agar
tidak terdapat kelompok lagi yang menggunakan metodologi takwil atas sifat Allah
swt. sebagaimana yang dilakukan oleh yang disebut sebagai Mu ‘attilah.?*
b) Menyempitkan penggunaan akal

Ikhtilaf yang lahir dari pemahaman atas riwayat lebih sedikit dibanding
dengan yang dilahirkan oleh pemahaman dari akal, olehnya dalam hal ini lbnu
Taimiyah yang menutup celah tersebut menolak penggunaan akal terhadap ayat al-
Qur’an, hal tersebut berdasar terhadap larangan dari hadis yang melarang
menafsirkan al-Qur’an tanpa ilmu.?°
c) Penentangan terhadap ahli Kalam, Sufi dan Filsuf

Salah satu keresahan yang dialami Ibnu Taimiyah mengenai penggunaan
metodologi takwil adalah adanya penyimpangan penggunaan metodologi tersebut
yang dilakukan oleh para ahli Kalam, Sufi dan Filsuf, mereka memanfaatkan
metode tersebut untuk memasukkan ajaran asing ke dalam ajaran Islam. Melalui
buku-bukunya Ibnu Taimiyah menentang perilaku mereka yang menurutnya telah

melakukan perbuatan bid’ah. Selain itu, menurut lbnu Taimiyah, menafsirkan

secara rasional sebagaimana yang dilakukan oleh ahli Kalam dan Filsuf adalah

2"Muhammad bin Shalih al-Usaimin, Syarh Mugaddimah al-Tafsir, Terj. Lukman Hakim,
(Solo: Al-Qowam, 2002), h. 235.

218Muhid dan Muhammad Sulaiman Hasyim, Analisis Pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap
Makna Majas dalam al-Qur’an dan Hadis, Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam, VVol. 4, No. 1, 2024.
H. 208.

219Gyibli Syarjaya, Corak Pemikiran Tafsir Ibnu Taimiyah: Telaah terhadap Metodologi
Tafsir, Al Qalam, Vol. 19, No. 93, 2002, h. 41-42.
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bentuk penentangan terhadap ajaran Nabi saw.??® Ibnu Taimiyah berpendapat
bahwa aliran Salaf hanya mengikut kepada Akidah dan dalil wahyu yang
diturunkan kepada Rasul-Nya, adapun ahli filsafat terlalu menekankan pada
penggunaan logika yang menurutnya hal tersebut menyesatkan karena tidak
terdapat di era Sahabat dan Tabi’in.?%!
d) Pro dan kontra terkait status tajszm Ibnu Taimiyah

Terdapat perbedaan pendapat mengenai, apakah Ibnu Taimiyah terjerumus
dalam paham tajsim atau tidak. Ada penelitian ada yang menolak bahwa lbnu

222

Taimiyah berpaham tajsim,”“ adapula yang menetapkan pemahaman tajsim

atasnya.?®
6. Karya-karya
Karya Ibnu Taimiyah mencakup beberapa disiplin ilmu, yaitu Tafsir, Hadis,
Ushul Figh, Tauhid, Tasawuf, Filsafat, Mantig, Politik hingga Pemerintahan.
Karya-karyanya sebagai berikut:
a. Bidang ilmu al-Qur’an dan Tafsir: al-Tibyan fi Nuztl Al-Qur’an, Muqaddimah
fi Usal al-Tafsir, Tafsir Surah al-Nur, dan Tafsir Surah al-Mu’azzatain.
b. Bidang Hadis: Kitab fi ‘Ilm al-Hadi$ dan Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah.
c. Bidang Ushul Figh: Kitab fi Ustl Figh, Kitab Manasik al-Hajj, Kitab al-Farq
al-Mubin baina al-Talaq wa al-Yamin, Risalah 1i al-Sujud al-Sahwi, dan al-

‘Ubudiyah.

220Sypriadi dan Munawar, Analisis Pandangan Ibnu Taimiyah tentang Kedudukan Ta 'wil
dalam Memahami al-Qur’an , h. 136-137.

22Gahilun  A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam), Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya, h. 283.

222|_jhat, Asrizal Mustofa, Ibnu Taimiyah Bukan Seorang Tajsim?, Telaah atas Ayat-Ayat
Tajsim, h. 16.

223 jhat, Rahmat Miskaya, Tesis: Tafsir Ayat Mutasyabihat dalam the Message of the
Quran Karya Muhammad Asad, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2024, h. 7-8, lihat pula Sa’1id
‘Abd al-Latif Faudah, Al-Kasyif al-Sagir ‘an ‘Aqaid Ibnu Taimiyyah, (Cet. 1; ‘Amman, Yordania:
Dar al-Razi, 1420 H), h. 33.
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d. Bidang Tauhid: Risalah fi Ustl al-Din, Kitab al-Iman, al-Furqan baina al-Haq
wa al-Batil,

e. Bidang Tasawuf: al-Faraq baina Auliya’ al-Rahman wa Auliya’ al-Syaitan,
Abtali Wahdah al-Wujud, Kitab Taubah, Darajat al-Yaqin

f. Bidang Filsafat: Nagqdu al-Mantiq, al-Raddu ‘ala Mantiqiyyin, al-Risalah al-
‘Arsyiah, Kitab Nubuwat.

g. Bidang Politik: al-Hasbah fi al-Islam, al-Siyasah al-Syar‘iyyah fi Islah al-Ra’y
wa al-Ru’yah, al-Wasiyah al-Jami‘ah li Khairi al-Dunya wa al-akhirah.

h. DII.2%

224Muhibuddin, Imam Ibnu Taimiyah (Kehidupan, Pemikiran, dan Warisannya), h. 122-
124,
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BAB IV
TAKWIL ATAS AYAT-AYAT TAJSIM MENURUT IMAM AL-QURTUBI
DAN IBNU TAIMIYAH

A. Takwil atas Ayat-ayat Tajstm menurut Imam al-Qurgubr
1. Konsep Takwil menurut Imam al-Qurtubi

a. Pengertian Takwil

Imam al-Qurtubi mengemukakan bahwa tafsir adalah tentang penjelasan
lafal, sedangkan takwil adalah tentang penjelasan makna, contohnya pada firman
Allah swt. 4% ) N tafsirnya ialah bahwa al-Qur’an itu tidak diragukan,
sedangkan takwilnya ialah bahwa al-Qur’an tidak ada keraguan bagi orang-orang
yang beriman, atau dapat pula bermakna bahwa memang al-Qur’an itu sebagai
kebenaran dengan sendirinya serta tidak menerima keraguan, bila diragukan, maka
itu datang dari dirinya sendiri.??®
b. Takwil ayat mutasyabihat

Dalam kitab tafsirnya, Imam al-Qurtubi menguraikan masing-masing
pendapat mengenai penakwilan ayat mutasyabihat,®®® yaitu pendapat pertama
berargumen bahwa hanya Allah yang mengetahui takwilnya, sementara pendapat
kedua menyatakan bahwa yang memiliki kedalaman ilmu pun dapat mengetahui
takwilnya, Imam al-Qurtubi kemudian mengutip pendapat gurunya, Syeikh Abu al-
Abbas Ahmad bin Umar yang mendukung pendapat kedua tersebut.??’

Adapun pernyataan lebih jelas dari Imam al-Qurtubi mengenai
penerimaannya terhadap penakwilan ayat mutasyabihat dapat diketahui oleh yang

mendalam ilmunya adalah ketika menjelaskan pertanyaan yang muncul,

22531-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 5, h. 25.

226K eterkaitan antara ayat mutasyabihat dengan ayat tajsim telah dijelaskan di Bab kedua
penelitian ini.

22731-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 26-28.
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“bagaimana bisa terdapat ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an sedangkan Allah
berfirman bahwa la menurunkan al-Qur’an sebagai penjelasan bagi manusia,
sebagaimana pada QS. Al-Nahl/16: 44?” Imam al-Qurtubi menjawab bahwa
hikmahnya adalah untuk menampilkan keutamaan yang dimiliki oleh para ulama.??
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Imam al-Qurtubi menerima
penakwilan terhadap ayat-ayat mutasyabihat oleh orang yang memiliki ilmu yang
mendalam.

Namun, terdapat ayat-ayat mutasyabihat yang hanya diketahui Allah secara
mutlak, yaitu tentang ruh, waktu terjadinya hari kiamat, dan sejenisnya. Sedangkan
jika yang dimaksud adalah tentang ayat yang telah dinaskh, maka itu sejalan dengan
penakwilan orang yang mendalam ilmunya, kendati demikian, ayat-ayat
mutasyabihat tidaklah dikhususkan pada ayat yang dinaskh saja.??°
c. Takwil ayat tajsim

Di dalam tafsirnya, Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa, ulama berbeda
pendapat terkait pembolehan dalam mentakwil ayat-ayat, adapun mazhab salaf
meninggalkan penakwilan atasnya dan meyakini bahwa tidaklah ayat-ayat tajsim
tersebut bermakna zahir?®® (anggota tubuh), mereka membiarkan seperti apa
adanya, adapun mazhab setelahnya (khalaf), lebih memilih untuk melakukan
penakwilan dengan makna yang lebih dibenarkan.?3!

2. Konsep Tajstm menurut Imam al-Qurtubrt

a. Kriteria perilaku tajsim

22831-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 29-30
22931-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 28-29.

20Makna zahir disini bermakna anggota tubuh, karena dalam hal ini sedang membahas
jism (anggota tubuh), bukan terkait ayat-ayat tajsim (yang sebagian pendapat tidak memaknainya
sebagai anggota tubuh).

23131-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 23.
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Ketika menafsirkan QS. Al-Mulk/67: 16, Imam al-Qurtubi menjelaskan
bahwa makna ayat itu merupakan kesucian Allah dari keberadaan di bawabh, serta
menyifatinya dengan di atas dan agung, hal tersebut bukanlah bermakna tempat,
arah, dan batasan, dikarenakan hal tersebut adalah sifat fisik (jism).?*?

Pandangannya tentang tajsim terdapat pula pada penjelasannya pada QS
Sad/38: 75, ia menjelaskan bahwa kata yad pada ayat tersebut tidak boleh dimaknai
anggota tubuh, dikarenakan Allah maha Esa serta tidak terdiri dari beberapa bagian,
sehingga mustahil disandarkan pada Allah.?3

Dalam kitabnya yang lain, terdapat pula pernyataan Imam al-Qurtubi
sebagai berikut:

ol s O e I 0¥ Al 108 € s cld A8 QU ld L p —aldl J8
Sle Yaboe o ad) :Jsm Ul e Ul 4 Jand ¥ 5 1S 4y 5m (ae 5
e Gllla e 4l et 65 ) slane s Aoy o conl) e o sl () S na

234‘\3._.,_.,5

Artinya:
“Qadi berkata: Apabila berkata seseorang, dimanakah Dia? Maka katakan,
bahwa berkata tentang dimana, berarti menanyakan tempat dan Dia tidaklah
tidaklah dibatasi oleh tempat hanya saja aku berkata: sesungguhnya Dia di
atas ‘Arsy-Nya bukan pada makna secara fisik dengan fisik yang bisa
didekati dan didatangi, Maha Tinggi dan Maha Besar Allah dari hal
tersebut.”

XMMH@\L;;H@\QJS@MGJ;YA_&}Q;Q :J a1 bl
235 ) S 1 3le Gl e Al (el 3 ) slaa g
Artinya:

“Aku berkata: sesungguhnya Dia di atas ‘Arsy-Nya bukan pada makna
secara fisik dengan fisik yang bisa didekati dan didatangi, Maha Tinggi dan
Maha Besar Allah dari hal tersebut.”

23231-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 21, h. 126.
233al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 6, h. 82-83.
2343l-Qurtubi, al-Asna fi Syarhi Asmaillah al-Husna wa Sifatihi, h. 169.
235al-Qurtubi, al-Asna fi Syarhi Asmaillah al-Husna wa Sifatihi, h. 169.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa menurut Imam al-Qurtubi, seseorang
dikategorikan berperilaku tajsim jika memaknai Allah dengan tempat, arah dan
batasan, karena hal tersebut adalah sifat fisik; apalagi bagi yang menyandarkan
makna fisikal pada Allah.

b. Status keagamaan pelaku tajsim dan hukumannya

Bagi seseorang yang menyakini bahwa Allah memiliki jism (tubuh), maka
pendapat yang unggul adalah bahwa ia kafir, karena tidak berbeda dengan
penyembah berhala. Adapun hukumannya adalah sebagaimana hukuman bagi
orang murtad, namun sebelum itu, ia diberikan kesempatan untuk bertaubat,
sehingga ia bisa terlepas dari hukuman, jika ia menolak, maka dianggap murtad.?*

3. Pandangan Imam al-Qurtubi terhadap Ayat-ayat Tajsim
a. Lafal Istawa

Imam al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa tidak ada satupun dari
kaum Salaf al-Salih yang mengingkari bahwa Allah istawa di atas arsy-Nya secara
hakiki, Namun tidak diketahui bagaimana Allah istawa, sebagaimana perkataan
dari Imam Malik “Istawa itu sesuatu hal yang diketahui (yaitu dalam bahasa), dan
bagaimananya (istawa) tidak diketahui, dan mempertanyakannya ini merupakan
bid‘ah. Adapun dari para ulama ahli kalam, baik yang mutagaddimin maupun
muta’akhirin, mayoritas menyatakan bahwa Allah mesti disucikan dari sifat
memiliki arah dan menempati ruangan, karena menandakan Dia bergerak atau diam
atau berpindah tempat di ruangan.?®” Adapun pandangan Imam al-Qurtubi sebagai
berikut.

1) Istawa bermakna tingginya keagungan, sifat dan kekuasaan Allah

QS. al-A‘raf/7: 54,

2%6al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 22-23
237al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 9, h. 238-239.
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Terjemahnya:

“... kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy...”>®

Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa kata istawa dalam bahasa Arab berarti
tinggi (jiﬂ‘), tetap dan kokoh ()\)55-»-»‘2”), kemudian ia mengutip pendapat Al-
Jauhar yang memaknai istawa dengan )@-Lj (s gl (menguasai dan nampak).
Kemudian mengutip pula dari Abu ‘Umar bin Abdul Barr yang menceritakan
bahwa Abu Ubaidah ketika menerangkan firman Allah Taha/20: 5, menyatakan
bahwa makna kata istawa adalah naik (S\e).23

Imam al-Qurtubi kemudian berkata:

ol 1sh i sSla g adliia 023 3l (o B le 485 lad U $lad 8
aip (S il 3lall 06 (e dma Vg Aal el il e 4) Cany Lo 4B 8

200 ailasns (SALYL Slel) 4 ey
Artinya:

“Aku berkata (Imam al-Qurtubi): naiknya Allah serta tinggi-Nya merupakan

gambaran dari tingginya keagungan, sifat dan kekuasaannya, artinya: tidak

ada yang melebihi kebesarannya satupun, dan tidak ada yang menandingi

keluhurannya satupun, bagaimanapun, miliknyalah ketinggian yang
mutlak.”

b. Lafal Yad
1) Yad bermakna nikmat

QS al-Maidah/5: 64

Terjemahnya:
«...Sebaliknya, kedua tangan-Nya terbuka (Maha Pemurah).”24!

2%8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 214.

23%al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 9, h. 239.
240al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 9, h. 240.

241Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h.. 159.
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Berkata Imam al-Qurtubr:
242 4 x| (e JJ\A cﬂ\.iaj...n.m Aaxd o LS‘
Artinya:

“...Maksudnya: akan tetapi nikmat-Nya itu terbuka, maka yad bermakna
nikmat.

2) Yad bermakna kekuasaan
Kemudian Imam al-Qurtubl menutup penjelasannya dengan pernyataan
berikut:
808 1ol 63 )2l ey Y1 020 A A G5S5 G Hea s 0 S (5 5 ]

.243)33 ;L.ﬁ;\) ‘é) L &}A PPAPAINS

Artinya:
“Maksudnya, Dia memberikan rezeki kepada yang dikehendaki, boleh saja
penggunaan kata yad pada ayat ini bermakna kekuasaan; yaitu kekuasaan
yang menyeluruh, jika Dia menghendaki, maka lapanglah, dan jika Dia
menghendaki, maka sempitlah.”

Kata “boleh saja”, menandakan Imam al-Qurtubi menerima takwil terhadap
kata tersebut, dan tidak pula memaksakan bahwa maknanya seperti itu, ia hanya
mencocokkan makna yang lebih pas dalam bahasa Arab.

3) Yad bermakna Kepemilikan serta kekuasaan
QS Ali-‘imran/3: 73
Ay Qi) &) OB

Terjemahnya:

“...Katakanlah (Nabi Muhammad), Sesungguhnya karunia itu di tangan
Allah... %4

4) Yad bermakna perantara

QS Yasm/36: 71

Terjemahnya:

24231-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, h. 84,
243al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, h. 86.

244Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 78.
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«...dari ciptaan tangan Kami (sendiri)...”%%

Berkata Imam al-Qurtubr:
26, i lilee Laa sl
Artinya:
“Maksudnya: dari apa yang telah dikerjakan oleh Kami...”
5) Yad bermakna penyandaran pekerjaan pada yang diberitahukan, yang
dimana yang diberitahukan adalah yang dimuliakan dan dihormati?*’
QS Sad/38: 75
LGy GElA W
Terjemahnya:
“...kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku (kekuasaaan-
Ku)...”?48
c. Lafal Wajh
1) Wajh bermakna Keberadaan/wujud Allah
a) QS al-Rahman/55: 27

)

wo- g

Lodhhasg e

Terjemahnya:

“(Akan tetapi,) wajah (zat) Tuhanmu. .4

Imam al-Qurtubi menjelaskan:

250 adlanw 433503 sa g (e 5 jbe Aa gl () By g o]

25Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 642.

2463l-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, h. 83.
247al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, h. 83.

248Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 667.

29Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 784.

20al-Qurtubi, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 20, h. 132,
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Artinya:

“Maksudnya: Allah yang kekal, wajh adalah perkataan adanya zat Allah
swt.”

b) QS al-Bagarah/2: 115
S TRESTS TEEIP- U
Terjemahnya:
“...Ke mana pun kamu menghadap, di sanalah wajah Allah...” !
Penjelasan Imam al-Qurtubi mengenai ayat ini terdapat pada permasalahan
ke 4 yang membahas tentang perbedaan pendapat tentang takwil lafal wajh yang
ditujukan pada lafal Allah, dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
i o Jsial) dn s e 303 caandly 45 dia Gl Ay Jiany JU
(Camin s S (Jaall 1 el ol (i g iipdae ol JB | lad agadl)
252_533;j S\JA\ LA:‘}
Artinya:
“Sebagian Imam berkata: (wajh) itu adalah sifat yang ditetapkan oleh
pendengaran, namun tak dapat dipahami oleh akal dan hal tersebut
merupakan sifat Allah yang Qadim. Berkata Ibnu °Atiyah: perkataan

tersebut lemah menurut Abu al-Ma‘ali. Dan memang lemah perkataan
tersebut, karena yang dimaksud (wajh) adalah wujud-Nya (wujud Allah).”

Pernyataan di atas menampilkan bahwa Imam al-Qurtubi membenarkan
pendapat Abu al-Ma‘ali yang dikutip oleh Ibnu Atiyah, dan menambahkan bahwa
makna (wajh) adalah wujud-Nya (wujud Allah).

2) Wajh bermakna taat dan ikhlas pada-Nya
QS al-An‘am/6: 52
LA O3

Terjemahnya:

ZlKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 23.

25231-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, h. 331.
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«...mereka mengharapkan keridaan-Nya...”?%

254 Led Ayl s alell o4l
Artinya:
“Maksudnya: taat dan ikhlas pada-Nya...”
a. Lafal Ma‘a

1) Ma ‘a bermakna dengan kuasa, kekuasaan, dan ilmu-Nya
QS al-Hadid/57: 4

Sea b

Terjemahnya:

«..Dia bersamamu...”?*®

256.4.Al(:_5 MLL:L.Q} 43)&3.\ L_,’_I,_)
Artinya:
“Yakni: dengan kuasa, kekuasaan dan ilmu-Nya.”

2) Ma ‘a bermakna dengan kemenangan dll.
QS al-Nahl/16: 128
L5 Gl &)
Terjemahnya:

“Sesungguhnya, Allah bersama orang-orang yang bertakwa...”?’

258 a3l 5 Sl g Jucadl) g 45 gmall 5 yuailly LS Gia) gill 2]
Artinya:

“Maksudnya: dengan kemenangan, pertolongan, karunia, kebaikan serta
dukungan.”

283Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 181.

243l-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, h. 288.

Z5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 795.

2%6al-Qurtubt, al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 20, h. 237.

Z7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 392.

283l-Qurtubi, al-Jami ‘ i Ahkam al-Qur’an, Jilid 12, h. 465.
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B. Takwil atas Ayat-ayat Tajstm menurut Ibnu Taimiyah
1. Konsep Takwil menurut Ibnu Taimiyah
a. Pengertian
Di dalam tafsirnya dijelaskan bahwa takwil adalah 1) tafsir, 2) pengamalan

dari kalam.?>®

2005l Calligle ) ool e 2SI Coya s 250 all il
Artinya:

“Adapun takwil yang ditolak adalah yang mengubah kalam dari yang
zahirnya ke yang bertentangan dengan Zahirnya.”

b. Kategori ayat mutasyabihat

Menurut Ibnu Taimiyah, para ulama Salaf seperti Imam Ahmad bin Hanbal
dan selainnya, tidak pernah mengategorikan nama dan sifat Allah sebagai ayat
mutasyabih yang tidak dipahami maknanya. Mereka menegaskan bahwa ayat dan
hadis tentang sifat mempunyai makna yang dapat dipahami serta diterima apa
adanya, tanpa dipalingkan dari makna lahiriahnya.?®*

2. Konsep Tajstim menurut Ibnu Taimiyah

a. Prinsip dalam memahami ayat tajsim

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa lafal tajsim adalah mujmal, serta tidak
memiliki landasan dalam syari’at, maka menafikan ataupun menetapkannya
memerlukan perincian serta dalil.?®? Olehnya itu, mengatakan Allah itu jism atau
bukan jism tidak ada pernyataan tersebut di era salaf, sehingga dalam hal ini, Ibnu

Taimiyah memiliki cara memahami ayat tajsim, yakni:
263 4813y Alilaa &1 g cdnadil dlll A Le COl) e 2 DAd

291bnu Taimiyah, al-Tafsir al-Kabir, Juz 2, h. 108-109.
201bnu Taimiyah, al-Tafstr al-Kabir, Juz 2, h. 117.
211pnu Taimiyah, al-Tafsir al-Kabir, Juz 2, h. 115-116.
221pnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 5, h. 187.
2831pnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 3, h. 16.
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Artinya:

“Menetapkan segala sifat yang ditetapkan oleh Allah bagi diri-Nya, tanpa
menyamakannya dengan sifat makhluknya”

b. Sikap terhadap pemahaman ahli kalam

Terdapat ahli kalam yang menyatakan bahwa “telah diketahui bahwa wajh
dan yad adalah sesuatu yang tidak dapat diterima oleh khayalan dan imajinasi.”
Ibnu Taimiyah sepakat jika yang dimaksud adalah makna yang dikenal dari istilah
tersebut, Namun jika pernyataan tersebut dijadikan alasan untuk mengklaim makna
lain (menakwil), maka Ibnu Taimiyah menolaknya dengan beberapa alasan berikut
ini: 264

1) Ayat tersebut dapat diterima oleh khayalan dan imajinasi

Para salaf tidak pernah melarang untuk membayangkan ketika mereka
membaca dan merenungi makna al-Qur’an. Serta tidak ada perintah di era tersebut
untuk meyakini bahwa makna yang tampak bukanlah yang dimaksudkan darinya,
sehingga perlu ditakwil.?®® Selain itu, tidak pernah terjadi di kalangan kaum
musyrik yang menjadikan ayat tersebut sebagai bahan celaan kepada Nabi saw
dikarenakan membawa sesuatu yang ditolak oleh fitrah. Hal ini yang menjadi
landasan bahwa menyatakan bahwa ayat tersebut tidaklah ditolak oleh khayalan dan
imajinasi.?%®

2) Menetapkan jism lebih masuk akal daripada menafikannya

Menurut Ibnu Taimiyah, pernyataan bahwa “Allah bukan jism” bukanlah
sesuatu yang dapat diketahui oleh fitrah dan akal sehat. Pernyataan tersebut
ditentang pula oleh beberapa ahli kalam dengan menyatakan bahwa “bukti akal

justru menunjukkan yang sebaliknya, yakni sesuatu yang wujud dan berdiri dengan

241bnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sis Bida ihim al-Kalamiyyah, h. 354
251bnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sis Bida'ihim al-Kalamiyyah, h. 355
261bnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sis Bida'ihim al-Kalamiyyah, h. 357
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sendirinya tidak mungkin kecuali jism, sedangkan yang bukan jism berarti tidak

ada.” Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa yang lebih dekat dengan fitrah dan akal

adalah pernyataan yang kedua. Bahwa khayalan dan Imajinasi lebih condong

kepada pendapat yang menetapkan zat dan sifat dibanding yang menafikannya.?%’
3) Batas khayalan manusia

Ibnu Taimiyah menerangkan hal berikut:

268 iy a8 g Lo W1 1353 g0y gy ¥ JLdd) 5 a0 ) () S ae
Artinya:

“Padahal khayalan dan imajinasi tidak membayangkan wujud apapun
kecuali dalam bentuk jism atau sesuatu yang melekat pada jism”

Pernyataan tersebut adalah bantahan bagi yang menyatakan bahwa
“khayalan dan imajinasi menolak bahwa sang khalik berbeda dengan makhluk.”?%
Hal tersebut menandakan bahwa khayalan dan imajinasi manusia mampu membuat
gambaran jism bagi Allah, dan bagi yang menetapkan sifat Allah berdasarkan
khayalannya, maka terjerumus paham mujassimah. Olehnya itu Ibnu Taimiyah
menekankan bahwa maknanya secara hakikat tidak dapat dibayangkan. Berikut
analogi singkat penjelasan bagian (b) ini:

“Makna yad” tidak bisa dibayangkan, namun jangan menjadikan alasan
untuk menetapkan “makna selain yad.” Jika menemukan lafal yad di dalam al-
Qur’an lebih baik diakui bahwa bayangan tentang yad muncul, lalu menekankan
bahwa Allah tidaklah sama dengan yang dibayangkan karena “Makna yad” tidak
bisa dibayangkan. Hal tersebut dikarenakan di era salaf tidak ada larangan untuk
membayangkan, yang dilarang adalah jika menyerupakan.

4) Makna jism

%71bnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sis Bida ihim al-Kalamiyyah, h. 359.

281bnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta’sts Bida ihim al-Kalamiyyah, Juz 1 (al-
Madinah al-Munawwarah: Majma*“ al-Malik Fahd li-Tiba‘at al Mushaf al-Syarif, 1436 H), h. 363.

269
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Ibnu Taimiyah mendefinisikan bahwa jism adalah anggota tubuh, dan Ibnu
Taimiyah menolak pemaknaan tersebut terhadap Allah. Ibnu Taimiyah kemudian
menjelaskan bahwa siapa yang menyatakan bahwa Allah adalah jism yang
bermakna tersusun, maka ia keliru, dan yang menafikannya berarti benar. Dan ia
mesti menafikan dengan menjelaskan maksudnya, agar tidak bermakna rancu.?”®
Adapun definisi jism yang keliru adalah jika dimaknai dengan sesuatu yang ada dan
berdiri sendiri, karena secara bahasa jism adalah sesuatu yang tersusun.?*

3. Pandangan Ibnu Taimiyah terhadap Ayat-ayat Tajsim
a. Lafal Istawa
1) Istawa bermakna hakiki

QS. Taha/20: 5.

Sl ol e ad o

Terjemahnya:

“(Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) bersemayam di atas ‘Arasy.”%"?

Ibnu Taimiyah menjelaskan:
B8 Al (L o5 Al Jal e ab e 5 Lulaaal e 138 JB (e ol Ul
O Y ee) s Cma 09 S Y il Cld (398 431d 5 (Aiadal) (5 jall
273 4Kl oliza e&a_) Y Al aalital) (pe 13a
Artinya:
“Dan juga: maka siapa yang mengatakan dari sahabat kami dan selainnya
dari ahl al-Sunnah mengenai hal tersebut, maka ia mengakui bahwasanya
Allah itu berada di atas ‘Arsy-Nya secara nyata, dan bahwa zat-Nya di atas
zat ‘Arsy, mereka tidak mengingkari makna istawa dan juga tidak

memandangnya termasuk dalam Kkategori mutasyabihat yang tidak
diketahui keseluruhan maknanya.”

b. Lafal Yad

201bnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 5, h. 250.
2 bnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 5, h. 255-256.

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 440.

281pnu Taimiyah, al-Tafsir al-Kabir, Juz 2, h. 135.
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1) Yad bermakna hakiki

QS. Sad/38: 75.
L G WS G i

Terjemahnya:

“...apakah yang menghalangimu untuk bersujud kepada yang telah Aku
ciptakan dengan kedua tangan-Ku (kekuasaan-Ku)?...2’

A8 O Aa e sy gy 0550 O W3S 18 1 JE (8 1y 5 a5 il "
Ua Jaad ol 13) g W LaS s angy WL o8 s W) 15 s O sfxd Y
LaS g - At ailais dl) e @llidy 2l g gad s O Lawa ¥ 1506 Wlle

2151¢) S ga 535Sy O 4l il OIS e o IS 8 Y
Artinya:

“Maka ditetapkan pada-Nya wajh dan yad. Dan jika dikatakan: bagaimana
kamu mengingkari bahwa wajah dan tangan-Nya termasuk anggota badan
jika kamu tidak memahami bahwa bahwa wajh dan yad-Nya kecuali
anggota badan?, kami berkata: tidak mesti seperti itu, sebagaimana tidaklah
mesti yang berakal itu hidup, mengetahui, menguasai kecuali jism, kalau
kita tidak bisa memahami bahwa ada sesuatu yang bersifat hidup,
mengetahui, dan berkuasa kecuali dia memiliki jism, bukan berarti kita
harus menvonis demikian (juga harus punya jism) kepada Allah,
sebagaimana tidak mesti pada setiap sesuatu yang bisa berdiri sendiri itu
merupakan sesuatu yang inti/hakiki

Pernyataan tersebut menandakan bahwa Ibnu Taimiyah menetapkan yad
dan wajh Allah dan bukan berarti bermakna jarihah (anggota tubuh), ia menyatakan
sifat Allah tersebut secara hakikat pastilah memiliki perbedaan dengan makhluk.
c. Lafal Wajh

1) Wajh bermakna kiblat Allah

QS. al-Bagarah/2: 115. )
S EESEAT FR-E

Terjemahnya:

24Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 667.

281bnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 5, h. 65.
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“...Ke mana pun kamu menghadap, di sanalah wajah Allah...”?"®
(S gmna 138 caad i ) L8 ey ; 28LAN 5 alae JE M el
277"_&&43\ c_uj UA 4_&\ a.JA a_u.ulj ‘LSA \JA} 6“),}0‘5 G,AL.A\J JAIAA
Artinya
“Maka berkata: benar, sesungguhnya berkata Mujahid dan al-Syafi‘1, yakni

kiblat Allah. Maka saya berkata, benar, ini sahih dari Mujahid dan al-Syafi‘l
dan selainnya, dan ini kebenaran, dan ayat ini tidaklah termasuk ayat sifat.”

Pernyataan tersebut menandakan bahwa Ibnu Taimiyah benar-benar
mengikuti pendapat para salaf. Meskipun dengan alasan ayat tersebut tidak
termasuk ayat sifat, namun pernyataannya terhadap kata wajh pada ayat itu yang
berarti kiblat, menandakan bahwa ia menerima makna lain dari kata tersebut, bukan
secara harfiahnya saja.

d. Lafal Ma‘a
1) Ma ‘a bermakna dengan liImu-Nya

QS al-Mujadalah/58: 7

Terjemahnya:

«.kecuali Dia bersama mereka...”%8

SO Ot g @llaall 5 ubie o) JE 13 5 calalls aaia 5 alally 2SI miile
279.@ pgra oA d.u; R mb

Artinya:
“Maka ayat tersebut diawali dengan penegasan ilmu dan diakhiri dengan

penegasan ilmu, karena itu, Ibnu Abbas, ad-Dahhak, Sufyan al-Sauri,
berkata: Dia (Allah) bersama mereka melalui ilmu-Nya”

28Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 23.

2" bnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 3, h. 123-124.

28Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi
Penyempurnaan 2019, h. 802.

2% bnu Taimiyah, Majmii ‘ah al-Fatawa, Juz 11, h. 138.
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C. Relevansi Pemikiran Takwil atas Ayat-ayat Tajszm menurut Imam al-Qurzubr
dan Ibnu Taimiyah di Era Modern
1. Analisis Kedua Pemikiran
a. Imam al-Qurtubt
Dari beberapa data yang terkumpulkan, maka berikut adalah hasil yang
diperoleh dari pendapat Imam al-Qurtubi mengenai takwil atas ayat-ayat tajsim:
1) Memaknai ayat tajsim tidaklah hanya sebatas pemaknaan lafal zahir, bisa
saja bermakna lain.
2) menakwil ayat tajsim sesuai dengan pemahaman terhadap bahasa Arab
b. lbnu Taimiyah
Dari beberapa data yang terkumpulkan, maka berikut adalah hasil yang
diperoleh dari pendapat Ibnu Taimiyah mengenai takwil atas ayat-ayat tajsim:
1) Menolak takwil karena bertentangan dengan makna zahir
Bahwa makna ayat tajsim sesuai dengan lafal Zahirnya, maka
memahaminya dengan sandaran makna tersebut kepada Allah tidak sesuai dengan
sandaran makna tersebut dengan makhluknya sehingga bila bertentangan dengan
makna Zahirnya maka tertolak.
2) Makna zahir bukan berarti anggota tubuh
Hal tersebutlah yang diteliti oleh Dr. Muhammad Abdul Sattar Nassar
bahwa pemaknaan zahir menurut Ibnu Taimiyah mengandung teka-teki. Jika yang
dimaksud perbedaannya berupa zat saja, sebagaimana “tangan Muhammad bukan
tangan Ali”, maka terdapat konotasi tajsim disebabkan sama-sama dimaknai

tangan. Adapun jika yang dimaksud perbedaannya berupa hakikat, maka berarti ia
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menyerahkan makna hakikatnya kepada Allah, namun Abdul Sattar menyatakan
bahwa Ibnu Taimiyah sendiri menolak penyerahan makna tersebut.?3

Merujuk pada kitabnya, bahwa penolakan Ibnu Taimiyah terhadap
penyerahan makna tersebut dilakukan memang karena menurutnya bahwa
maknanya diketahui, dalam hal ini diketahui lafal tersebut berada dalam al-Qur’an,
kemudian penyerahan kayf kepada Allah adalah penyerahan hakikat maknanya.?8!
Hal tersebut memungkinkan bahwa Ibnu Taimiyah tetap saja melakukan Tafwid al-
ma’na, Karena ia hanya menetapkan lafal, tidak menetapkan makna lafal. Intinya,
Tafwid al-kayfiyah Ibnu Taimiyah mengandung kesamaan dengan Tafwid al-ma na
secara umum yang digunakan ahli Kalam; contoh: kata istawa dan yad diketahui
bahwa lafal tersebut disebut dalam al-Qur’an, bagaimana istawa dan yad tersebut
tidaklah diketahui. Apakah ia akan mengumpulkan makna kata istawa dan yad
tersebut dalam bahasa Arab, walaupun dilakukan, tetap saja tidak diketahui jika
disandarkan pada Allah, karena tidak pernah dijangkau oleh empiris manusia.
olehnya itu, sama saja ia menyerahkan makna hakikatnya kepada Allah.

3) Melakukan penakwilan

Dari Bab | hingga Bab Ill penelitian ini, peneliti mengutip beberapa
referensi bahwa Ibnu Taimiyah menolak takwil; namun setelah dipaparkan
pandangannya terhadap ayat tajsim, hal tersebut menandakan bahwa masih ada
yang perlu dirinci atas pendapatnya, kenapa terjadi kontradiktif?.

Telah disebutkan di Bab Il mengenai syarat-syarat takwil, terdapat

kesimpulan yang diperoleh bahwa takwil berasal dari dalil atau secara bahasa. Dan

280Tim Riset Majelis Tinggi Urusan Islam Mesir, Silsilah al-Mawsu’ah al-1slamiyyah al-
Mutakhassisah, Mawsu’ah al-Firaq wa al-Mazahib fi al-Alam al-1slami, Terj. Masturi Irham, dkk.,
h. 553.

2 pnu Taimiyah, al-Tafsir al-Kabir, Juz 2, h. 134,
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telah dipaparkan bahwa Ibnu Taimiyah melakukan penakwilan berdasarkan dalil
dari era salaf.

Namun dari hal tersebut muncul teka teki baru, apakah ia menerima takwil
era salaf karena menurutnya sesuai dengan makna bahasa atau karena salaf yang
menakwil, sebagaimana ia menyandarkan pendapatnya pada salaf?, jika
menurutnya karena sesuai dengan makna bahasa, maka berarti ia menerima pula
makna bahasa lain, walaupun diluar pendapat salaf, kecuali jika ia menerima makna
bahasa era salaf saja, maka berarti ia melakukan pembatasan makna. Adapun jika
ia sekedar menyandarkannya karena merupakan pendapat salaf, walaupun diluar
dari makna bahasa lafal menurutnya, berarti ia menerima takwil secara istilah era
khalaf pada penakwilan era salaf saja, dan ini memang lebih selamat jika diikuti.
Adapun era khalaf melakukan analogi dari pemahaman takwil era salaf.

2. Persamaan dan Perbedaan

a. Persamaaan

1) Keduanya menetapkan sifat Allah tanpa menyerupakannya dengan
makhluk, dan mengakui keterbatasan khayalan manusia untuk mencapai
makna hakikatnya. Hal tersebut karena keduanya menempatkan
penggunaan akal di bawah wahyu. Imam al-Qurtubi menyatakan bahwa era
salaf tidak mengingkari bahwa Allah istawa ‘ala al-*Arsy, namun tidak
diketahui hakikatnya, begitupun dengan pendapat lbnu Taimiyah.

2) Menolak keyakinan bahwa Allah memiliki jism (anggota tubuh) seperti
kata istawa, yad, wajh dan lainnya. Imam al-Qurtubi dalam hal ini
menyatakan bahwa pendapat yang unggul mengenai status mujassim
adalah kafir sebab sama saja dengan penyembah berhala, maka
hukumannya adalah sebagaimana orang yang murtad. Sedangkan lbnu

Taimiyah menyatakan bahwa penetapan dan penafian terhadap jism bagi
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3)

Allah itu tidak ada di era ulama salaf, menurutnya, seseorang cukup
mengimaninya, menafikan kesamaan dengan makhluk dan menyerahkan
makna hakikinya kepada Allah swt.

Menerima takwil di era ulama salaf dan menolak takwil yang keluar dari
makna bahasa. Imam al-Qurtubi menerima penakwilan era ulama salaf dan
juga penakwilan ulama khalaf yang tidak bertentangan dengan bahasa
Arab, Adapun Ibnu Taimiyah menerima pula penakwilan era ulama salaf

dan mencegah pemaknaan di luar dari bahasa Arab.

b. Perbedaan

1)

2)

3)

Imam al-Qurtubi lebih terbuka terhadap penggunaan takwil era ulama
khalaf, walaupun ia menyatakan bahwa di era salaf penggunaan takwil ini
terbatas, seperti kata istawa yang tidak ada di era salaf pun yang melakukan
penakwilan atasnya. Sedangkan Ibnu Taimiyah cenderung menolak takwil
dan menetapkan makna lahiriyah serta menyerahkan hakikatnya kepada
Allah swt.

Imam al-Qurtubi melakukan takwil pada kata istawa bermakna tingginya
keagungan, sifat dan kekuasaan Allah; yad bermakna nikmat, kekuasaan,
kepemilikan, perantara, dan penyandaran pekerjaan pada Yyang
diberitahukan kepada yang dimuliakan dan dihormati; wajh bermakna
wujud Allah; ma‘a bermakna dengan kuasa, ilmu kemenangan dll.
sedangkan Ibnu Taimiyah ia hanya menerima takwil oleh ulama salaf,
seperti wajh bermakna kiblat Allah; ma‘a bermakna dengan ilmu-Nya,
walaupun ia tidak menyebutnya sebagai penakwilan.

Imam al-Qurtubi melakukan penafian total mengenai arah, tempat dan
batas bagi Allah, sedangkan lbnu Taimiyah menilai bahwa khayalan

manusia hanya bisa membayangkan wujud sebagai jism (anggota badan)
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atau yang melekat pada jism, sehingga ia menekankan larangan untuk
menyerupakan, bukan melarang untuk membayangkan.
3. Relevansi Pemikiran Kedua Tokoh di Era Modern
a. Moderasi beragama
Di era saat ini, terutama di wilayah Indonesia, slogan moderasi beragama
sangat marak dibicarakan, berikut ini adalah kaitannya dengan penelitian ini.
Sebagaimana dalam metode komparatif bahwa kedua pemikiran tidak hanya

disandingkan, namun juga dikombinasikan,?%?

maka penelitian ini menemukan
bahwa gabungan pendapat Imam al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyah tersebut bahwa
dalam melihat ayat fajsim hendaklah dengan mengikuti metode dari Imam al-
Qurtub1 yang menyatakan bahwa boleh saja maknanya lain, seperti kata yad yang
bisa saja bermakna kekuatan, yang dengan itu akan meluaskan makna al-Qur’an,
adapun yang diambil dari lbnu Taimiyah, agar tidak pula berlebihan dalam
mentakwil sehingga dapat menafikan sifat. Penggunaan makna yang lebih cocok
pun tidak berarti membatasi maknanya, apalagi menolak makna zahir, seperti yang
dilakukan aliran Mu’tazilah dan Jahmiyyah.
b. Mengikuti pendapat pakar

Imam al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyah tidak diragukan lagi bahwa keduanya
merupakan pakar dalam keilmuan Islam. Adapun jika terdapat kritikan atas
keduanya, berarti yang diukur adalah apakah memang pengkritik memiliki otoritas
dalam mengkritik, atau dengan kata lain, memiliki kepakaran pada bidang tersebut.
Adapun di Indonesia terdapat contoh dalam hal ini.

Abdul Somad menyatakan bahwa makna istaula untuk kata istawa itu

berdasarkan bahasa Arab,?® sedangkan Abu Ubaidah Yusuf menyatakan bahwa

282 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, h. 121.
283Abdul Somad, 37 Masalah Populer, h. 141.
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kata tersebut bukan berdasarkan bahasa Arab.?8* Manapun dari keduanya yang lebih
mendekati kebenaran, selama itu adalah pendapat dari ahlinya, atau memiliki
kepakaran, maka para awam sudah cukup untuk mengikuti salah satunya dan tanpa
mencela pihak yang berlainan dengannya.
c. Menghargai perbedaan

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan di ranah keislaman, maka makin
meluas pula pemahaman terhadap al-Qur’an; dengan demikian, hal-hal yang terkait
perbedaan tidak bisa terhindarkan. Meskipun sebagian pihak mampu mengambil
hikmah dari perbedaan pandangan, sehingga menampilkan kebijakan, tidak sedikit
pula yang justru menjadikannya sumber perdebatan. Selama perbedaan memiliki
landasan dalam islam maka berpeluang untuk diterima, berbeda dengan bagi yang
melakukan penakwilan dan penafsiran berdasarkan hawa nafsu, maka tidak

memiliki peluang untuk diterima.

24pbu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As-Sidawi, Catatan Terhadap Buku “37 Masalah
Populer”, h. 54.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditampilkan di Bab I, maka
berikut adalah hasil yang didapatkan oleh peneliti:

1. Latar belakang kehidupan Imam al-Qurtubi yang memiliki keterkaitan
dengan pandangannya terhadap takwil atas ayat-ayat tajsim adalah, bahwa
ia hidup pada ranah keemasan keilmuan islam. Diberikan fasilitas berbagai
buku-buku, baik bidang keilmuan islam maupun bidang keilmuan umum,
seperti Teologi, Astronomi, Filologi, Geografi, Musik, Matematika, Fisika,
Kimia, Sejarah, serta Filsafat. Sedangkan lbnu Taimiyah hidup di masa
yang banyak penyimpangan dalam penggunaan metodologi takwil,
akhirnya ia melakukan pembaruan pemahaman terhadap al-Qur’an
berdasarkan pemahaman salaf saja.

2. Imam al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyah sama-sama melakukan takwil atas
ayat-ayat tajsim, bedanya, Imam al-Qurtubi menerima takwil di era salaf
dan khalaf, sedangkan Ibnu Taimiyah hanya menerima takwil di era salaf.
Imam al-Qurtubi mentakwil dengan pendekatan riwayat dan bahasa
sedangkan Ibnu Taimiyah hanya menggunakan pendekatan riwayat, dan ia
tidak menyebut hal tersebut sebagai penakwilan. Ibnu Taimiyah lebih
cenderung untuk menetapkan ayat-ayat tersebut sebagaimana yang telah
difirmankannya.

3. Relevansi topik ini dengan era modern adalah mengandung nilai-nilai

moderasi beragama, mengikuti pendapat pakar dan menghargai perbedaan.

79



B. Saran

Kritikan dan saran sangat dihargai peneliti guna pemahaman lebih lanjut.
Adapun penilaian terhadap tokoh yang dikaji berangkat dari pemahaman peneliti
terhadap tokoh, olehnya itu, boleh saja belum mewakili maksud sebenarnya dari
tokoh yang dikaji. Disamping itu, peneliti hanya mengutip sebagian kecil pendapat
dari sebagian besar pendapat yang terdapat pada kitab-kitabnya, sehingga boleh saja

terdapat kesalahpahaman.
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